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ABSTRAK 
NAMA  : KASMAN 
NIM   : 20600115036 
JURUSAN :PENDIDIKAN  FISIKA 
 JUDUL    :PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA   
DENGAN MENGGUNAKAN   TEKNIK SMART 
SOLUTION DAN MASTER SOLUTION PADA 
PEMBELAJARAN FISIKA SMA NEGERI 14 
BULUKUMBA 
 
  Skripsi ini membahas tentang perbandingan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan teknik smart solution dan master solution pada 
pembelajaran fisika SMA Negeri 14 Bulukumba. Permasalahannya adalah 
bagaimana gambaran hasil belajar siswa yang diajar dengan teknik smart solution 
pada pembelajaran fisika kelas X SMA Negeri 14 Bulukumba, bagaimana 
gambaran hasil belajar siswa yang diajar dengan teknik master solution pada 
pembelajaran fisika kelas X SMA Negeri 14 Bulukumba, dan apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan teknik smart solution dan 
master solution pada pembelajaran fisika kelas X SMA Negeri 14 Bulukumba. 
               Metode penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian quasi 
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah The Matching Posstest Only 
Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
yang berjumlah 108 siswa. Sampel penelitian berjumlah 46 orang siswa yang 
terdiri atas 2 kelas yang diperoleh dengan cara random sampling dengan teknik 
Matching. Instrumen yang digunakan yaitu tes hasil belajar. Pengolahan data yang 
dilakukan penulis menggunakan analisis statistik deskriptif, dan inferensial baik 
manual maupun secara SPSS. 
              Hasil secara deskriptif diperoleh rata-rata hasil belajar siswa dengan 
teknik smart solution 70,22. Rata-rata hasil belajar siswa dengan teknik master 
solution sebesar 48,69. Pada pengujian hipotesa dengan menggunakan uji Z, 
dimana data yang diperoleh adalah data hasil post test kedua kelompok. Hasil 
perhitungan maka diperoleh Zhitung= 5,6 dan Ztabel= 1,96 karena Zhitung>Ztabel maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar dengan teknik 
smart solution dan master solution pada kelas X MIPA SMA Negeri 14 
Bulukumba. 
Implikasi penelitian adalah hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan teknik smart solution dan master solution berpengaruh terhadap hasil 
belajar fisika, terutama kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal dengan 
mudah dan cepat. maka diharapkan bagi guru khususnya guru mata pelajaran 
fisika agar menggunakan teknik smart solution dan master solution untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika. Bagi 
peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan perbandingan 
penelitian yang selanjutnya.  
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  ABSTRACT 
NAMA  : KASMAN 
NIM   : 20600115036 
JURUSAN :EDUCATION PHYSICS 
 JUDUL    :COMPARISON  OF STUDENT LEARNING 
OUTCOMES USING TECHNIQUES SMART 
SOLUTION AND MASTER SOLUTION IN 
PHYSICS LEARNING AT STATE HIGH SCHOOL 
14 BULUKUMBA 
 
This thesis discussed the comparison of student learning outcomes by 
using smart solution and  master solution  techniques in physics learning at SMA 
Negeri 14 Bulukumba. The problem is how the picture of student learning 
outcomes taught by the smart solution technique in class X physical learning 14 
State High School Bulukumba, how the picture of student learning outcomes 
taught with master solution techniques in physics learning class X 14 State High 
School Bulukumba, and whether there are differences in learning outcomes 
between students taught by smart solution and master solution techniques in class 
X physical learning at SMA Negeri 14 Bulukumba.  
The research method used is quasi-experimental research. The research 
design used was The Matching Posstest Only Control Group Design. The 
population in this study were all grade X students, amounting to 108 students. The 
research sample consisted of 46 students consisting of 2 classes obtained by 
random sampling with matching techniques. The instrument used was a test of 
learning outcomes. Data processing by the author used descriptive statistical 
analysis, and inferential both manually and SPSS. 
Descriptive results obtained an average student learning outcomes with a 
smart solution technique of 70.22. The average student learning outcomes with 
the master solution technique is 48.69. In testing hypotheses using the Z test, 
where the data obtained is the data from the two groups' post test results. The 
calculation results are obtained Zhitung = 5.6 and Ztable = 1.96 because Zcount> 
Ztable then Ho rejected  and Ha accepted. So it can be concluded that there are 
significant differences in learning outcomes between students who are taught with 
smart solution and master solution techniques in class X MIPA 14 State High 
School Bulukumba. 
The implication of the research is the results of this study indicate that the 
users of smart solution and master solution techniques affect the learning 
outcomes of physics, especially the ability of students to solve problems easily 
and quickly. So it is expected for teachers, especially physics subject teachers, to 
use smart solution and master solution techniques to improve students' ability to 
solve physics problems. For future researchers, the results of this study serve as a 
comparison material for subsequent research. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 
yang dinamis dan syarat perkembangan. Perubahan atau perkembangan 
pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan 
budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua 
tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan1. 
Dengan demikian, pendidikan dipandang sebagai sebuah kebutuhan yang sama 
halnya dengan kebutuhan-kebutuhan lainnya. 
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan 
kepribadian dengan kemampuan didalam dan diluar sekolah dan berlangsung 
seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat2. Dengan demikian pendidikan sangatlah penting karena dengan 
pendidikan dapat mengubah sikap dan membentuk karakter dalam diri individu 
dengan adanya dorongan dari lingkungan. 
Sistem pendidikan nasional dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajar agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang memerlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara3. Hal ini 
dimaksudkan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi yanga ada 
 
1Trianto,  Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progeresif  (Cet. III; 
Jakarta:Kencana, 2010),  h. 1. 
2Ulfa Fahmanisa, Tips Memahami Peserta Didik, (Bandung: Boenz Enterprise, 2002), h. 
5.  
3Ulfa Fahmanisa, Tips Memahami Peserta Didik, (Bandung: Boenz Enterprise, 2002), h5. 
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dalam dirinya, untuk itu pemerintah diharapkan mampu memperbaiki segala 
sarana yang menyangkut dengan pendidikan pada segala jenjang tentunya dengan 
memperbaiki mutu pendidikan. Mutu pendidikan ditingkatkan dengan 
memperbaiki mutu pembelajaran dimana pembelajaran itu sendiri merupakan 
antara kegiatan belajar yang dilakukan siswa dengan kegiatan pembelajran yang 
dilakukan oleh guru sehingga adanya interaksi satu sama lain. Jadi, pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkaran belajar. 
Tujuan pendidikan merupakan suatu kegiatan, apapun bentuk dan 
jenisnya, sadar atau tidak sadar, selalu dihadapkan pada tujuan yang ingin dicapai. 
bagaimanapun, segala usaha yang tidak mempunyai tujuan tidak akan mempunyai 
arti apa-apa. Tujuan merupakan faktor yang sangat penting dalam setiap kegiatan 
termasuk kegiatan pendidikan, cita-cita atau tujuan yang ingin dicapai harus 
dinyatakan secara jelas sehingga semua pelaksana dan sasaran pendidikan 
memahami atau mengetahui suatu proses kegiatan seperti pendidikan, bila tidak 
mempunyai tujuan yang jelas untuk dicapai, maka prosesnya akan menjadi kabur4. 
Hal ini menyebabkan isi dan metode pendidikan terkadang tidak dapat tepat 
karena tujuan pendidikan yang tidak jelas, tujuan pendidikan sangat berguna 
untuk menentukan kearah mana seorang pelajar akan dibawa. 
Seorang muslim diwajibkan untuk menuntut ilmu dan mengamalkan ilmu 
tersebut untuk beribadah kepada Allah dan meningkatkan mutu kehidupannya. 
Keutamaan memiliki ilmu diterangkan dalam Q.S. Almujadillah/58:11 
 
4Abdul Kadir dkk, Dasar-dasar Pendidikan,(Cet.1:Jakarta:Kencana, 2012), h.76. 
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artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”. 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”5. 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt akan meninggikan orang-
orang yang beriman dan berilmu. Kitab alquran tidak hanya mencakup tuntunan 
hidup tapi mencakup ilmu pengetahuan yang seharusnya dipelajari. Maka dari 
ituperlu disalurkan dalam ranah Pendidikan. 
Pada proses pembelajaran di sekolah, guru tidak hanya dituntut mampu 
menyampaikan materi dengan baik, tetapi mampu memahami karakteristik siswa 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu materi pelajaran di 
sekolah adalah fisika. Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang sangat 
penting bagi siswa, fisika merupakan ilmu universal yang mempunyai peran 
penting dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan lainnya. Pembelajaran fisika dikatakan efektif apabila siswa 
memahami konsep dari fisika dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Keberhasilan proses pembelajaran  fisika dapat diukur dari tercapainya 
tujuan pembelajaran fisika. Keberhasilan itu dapat dilihat dari aktivitas guru yang 
mampu melaksanakan tugasnya dengan baik sebagai mediator, motivator dan 
 
5Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahannya Edisi 
Keluarga, 58:11 (Yogyakarta: UD Halim, 2013), h.542. 
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fasilitator siswa sehingga siswa menjadi aktif dan kreatif serta pembelajaran pun 
menjadi efektif dan menyenangkan. 
Guru sebagai fasilitator atau sebagai mediator dalam proses belajar 
mengajar. Peran ini sangat menunjang peran guru sebagai penyampai informasi. 
Kegiatan utama sebagai guru fasilitator dan mengusahakan agar proses belajar 
mengajar dapat berjalan optimal. Sedangkan guru sebagai evaluator, 
menindaklanjuti setiap kegiatan dalam suatu program. Tujuannya tidak lain adalah 
untuk mengetahui apakah tujuan yang dirancang dalam program tercapai atau 
tidak6. Jika sudah tercapai bagaimana kualitas pencapaian tersebut, jika belum 
tercapai bagaimana dari rencana kegiatan yang telah dibuat yang belum dicapai, 
apa sebab bagian rencana kegiatan tersebut belum tercapai, adakah faktor lain 
yang mempengaruhi ketidakberhasilan program tersebut. 
Menyelenggarakan proses pembelajaran fisika yang lebih baik dan 
bermutu  adalah salah satu hal yang sangat penting sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Pembelajaran yang menyenangkan sedikit demi sedikit akan 
mengurangi anggapan bahwa fisika merupakan pelajaran yang membosankan. 
Pemilihan metode pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 
harus berorentasi pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selain itu, juga 
harus disesuaikan dengan jenis materi, karakteristik peserta didik, serta situasi 
atau kondisi di mana proses pembelajaran tersebut akan berlangsung. Terdapat 
beberapa metode dan teknik pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru, tetapi 
tidak semuanya sama efektifnya dapat mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu 
 
6Nuryani, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Cet.I; Malang: UNM Press, 2005), h. 11      
. 
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dibutuhkan kreativitas guru dalam memilih metode pembelajaran tersebut7. 
Dengan memilih metode pembelajaran yang tepat, maka dapat membuat siswa 
tidak bosan dalam belajar, sehingga dapat memacu keterampilan siswa dalam 
proses pembelajaran berlangsung. 
Permasalahan diatas sering kita jumpai dibeberapa sekolah, salah satunya 
di SMA Negeri 14 Bulukumba. Sekolah ini berdiri pada tahun 2001 dan terletak 
di jalan poros salassae, kecamatan Bulukumpa, kabupaten Bulukumba, Disekolah 
ini masih banyak siswa yang belum bisa menyelesaikan  soal-soal fisika yang 
jenis soalnya berbeda dengan contoh soal yang diberikan,  selain itu soal fisika 
tidak pernah selesai hanya dengan satu rumus sehingga dalam pembelajaran fisika 
siswa hanya datang,  duduk, dan diam kemudian pulang tanpa ada yang didapat. 
Siswa mengikuti pelajaran hanya simbol tanpa memperdulikan pelajaran yang 
diberikan oleh guru. Untuk mengatasi persoalan di atas, maka diperlukanlah suatu 
teknik dalam  pembelajaran fisika yang tepat, sehingga siswa lebih aktif saat 
proses pembelajaran berlangsung. Salah satunya adalah dengan menerapkan 
teknik smart solution dan master solution pada pembelajaran fisika. Kedua teknik 
tersebut memiliki kelebihan dan sangat bagus diterapkan dalam pembelajaran 
fisika terutama dalam penyampaian materi dan proses penyelesaian soal, sehingga 
peneliti tertarik untuk membandingkan kedua teknik tersebut untuk melihat hasil 
belajar yang dicapai siswa setelah menerapkan kedua teknik tersebut. 
 Teknik smart solution mempunyai kesamaan dengan metode 
pembelajaran problem centered learning (PCL) dan contextual teaching and 
learning (CTL) karena mengutamakan perbendaharaan dan trik-trik yang jitu dan 
 
7Hamzah B. Uno, Model pembelajaran (cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008),h. 7-8. 
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menyediakan modul-modul dengan lengkap. Master solution mempunyai 
kesamaan dengan gaya mengajar komando karena sangat memperhatinkan 
kompetensi tutor. Teknik pembelajaran fisika yang diterapkan di lembaga 
bimbingan belajar primagama.sedangkan teknik Master solution merupakan 
pengembangan metode pembelajaran yang berfokus pada kualitas tutor atau 
pengajar, karena dari pengalaman menunjukkan bahwa kompetensi tutor sangat 
menentukan hasil belajar siswa. 
Selanjutnya hasil wawancara dengan salah satu guru fisika di SMA Negeri 
14 Bulukumba mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran sebagian besar 
siswa masih menganggap bahwa pengetahuan sebagai fakta untuk dihapal, 
sehingga siswa masih lemah dalam pemahaman konsep dari materi yang diajarkan 
karena siswa hanya cenderung menghapal apa yang diajarkan oleh guru bukan 
memahami sehingga sebagian besar siswa hanya diam dan mendengarkan. 
Padahal yang diharapkan dalam proses pembelajaran fisika, siswa dapat aktif 
mengungkapkan ide-ide atau pendapat mereka sebagai pengetahuan awal yang 
telah mereka dapatkan pada proses pembelajaran yang berlangsung8. 
Rendahnya aktivitas dan pencapaian hasil belajar ini, menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan selama ini belum efektif. Menyikapi masalah ini, 
perlu adanya upaya yang dilakukan oleh guru memikirkan dan membuat 
perencanaan kegiatan belajar-mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara efektif. Perencanaan tersebut dapat dibentuk dengan suatu rencana 
pelaksanaan pembelajaran fisika dengan teknik  “smart solution dan master 
solution” 
 
8Muh. Jufri (48 tahun), Kepala Sekolah SMAN 14 Bulukumba, Wawancara, Bulukumba, 
10 Agustus 2018.  
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Septian Dwi 
Cahyo (2005) dengan judul penelitian “perbandingan penggunaan metode 
pembelajaran smart solution dan master solution terhadap prestasi belajar siswa” 
diperoleh bahwa pada smart solution prestasi belajar 76,8% dan master solution 
prestasi belajar 74,6 %. Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
metode smart solution dan master solution dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Selain penelitian tersebut ada pula penelitian yang dilakukan oleh Tedi dkk 
dengan judul “metode kooperatif tipe STAD dan smart solution dengan 
mempertimbangkan motivasi belajar siswa” diperoleh hasil belajar siswa pada 
kelas control dengan metode smart solution dengan nilai 80,8 dan kelas 
eksperimen dengan nilai 65,8. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
penerapan metode smart solution dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Melihat fenomena pembelajaran seperti yang digambarkan diatas, peneliti 
mengusulkan sebuah penelitian dalam rangka memodifikasiproses pembelajaran 
dengan judul “perbandingan  hasil belajar siswa dengan menggunakan teknik 
smart solution dan master solution pada pembelajaran fisika SMAN 14 
Bulukumba”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran hasil belajar siswa yang diajar dengan teknik smart 
solution pada pembelajaran fisika kelas X SMA Negeri 14 Bulukumba? 
2. Bagaimana gambaran hasil belajar  siswa  yang diajar dengan teknikmaster 
solution pada pembelajaran fisika kelas X SMA Negeri 14 Bulukumba? 
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3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 
teknik smart solution dan master solution pada pembelajaran fisika kelas 
X SMA Negeri 14 Bulukumba? 
C. Hipotesis   
Hipotesis merupakan jawaban sementara rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoretis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 
empirik. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dikemukakan hipotesis 
penelitian sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian. Adapun 
hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan teknik smart solution 
dan master solution pada pembelajaran fisika kelas X SMA Negeri 14 
Bulukumba. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup 
1. Definisi Operasional Variabel  
a. Smart Solution 
Teknik Smart solution adalah teknik pengajaran dengan penyelesaian soal 
yang mudah dan cepat untuk memecahkan soal-soal fisika dan diterapkan dalam 
pembelajaran fisika dalam hal ini menggunakan model pembelajaran langsung. 
Adapun  langkah-langkah pembelajarannya adalah: 1) guru melakukan Tanya 
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jawab untuk memotivasi siswa, 2) guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 3) 
guru menyampaikan materi  gerak lurus secara langsung kepada siswa, 4) guru 
menuliskan persamaan gerak lurus dan memberika solusi agar persamaan tersebut 
mudah diingat, 5) guru memberikan soal  kepada siswa tentang gerak lurus dalam 
bentuk pilihan ganda, 6) siswa diminta mengerjakan masing-masing soal untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi gerak lurus, 7) guru 
membahas soal yang dikerjakan oleh siswa dengan memperlihatkan trik 
menyelesaikan soal dengan mudah dan cepat, 8) siswa diminta mengumpulkan 
kembali daftar soal yang diberikan, 9) guru menyimpulkan materi pelajaran 
tentang gerak lurus, 10) guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengetahui 
pemahaman lanjutan siswa. 
b. Master Solution 
Teknik Master solution adalah  teknik pengajaran penyelesaian soal yang 
terstruktur dan sistematis untuk memecahkan soal-soal fisika dan diterapkan 
dalam pembelajaran fisika dalam hal ini menggunakan model pembelajaran 
langsung. Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah: 1) guru melakukan 
tanya jawab untuk memotivasi siswa, 2) guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, 3) guru menyampaikan materi gerak lurus secara langsung kepada 
siswa, 4) guru menuliskan persamaan gerak lurus secara sistematis,5) guru 
memberikan soal kepada  siswa tentang gerak lurus dalam bentuk pilihan ganda, 
6) siswa diminta mengerjakan masing-masing soal untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam memahami materi gerak lurus, 7) guru mengerjakan soal yang 
dikerjakan oleh siswa secara terstruktur, 8) siswa diminta mengumpulkan soal 
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yang diberikan, 9) guru menyimpulkan materi tentang gerak lurus, 10) guru 
memberikan tugas kepada siswa untuk mengetahui pemahaman lanjutan siswa. 
c. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah hasil atau skor yang diperoleh siswa pada saat akhir 
materi gerak lurus dengan cara memberi tes tertulis dengan indikator pengetahuan 
(C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), dan analisis (C4).  
         2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada kelas X tahun ajaran 2018/2019 dengan 
materi  gerak lurus yang sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku disekolah 
tersebut. Adapun sekolah menjadi lokasi penelitian ini adalah SMAN  14 
Bulukumba. 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan Rumusan Masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa yang diajar dengan teknik 
smart solution pada pembelajaran fisika kelas X SMA Negeri 14 
Bulukumba. 
2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa yang diajar dengan teknik 
master solution pada pembelajaran fisika  kelas X SMA Negeri 14 
Bulukumba. 
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 
teknik smart solution dan master solution pada pembelajaran fisika  kelas 
X  SMA Negeri 14 Bulukumba. 
4.  
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F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan akan memberi beberapa manfaat: 
1. Manfaat Teoritis 
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 
peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya pada kemampuan kerjasama dan 
hasil belajar siswa di SMA/MA dalam pembelajaran IPA  terkhusus  fisika 
melalui model pembelajaran yang mewajibkansiswa aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Secara khusus penelitian ini memberikan manfaat dalam 
pembelajaran fisika pada perubahan yang positif  bagi siswa agar aktif di kelas. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a). Bagi pihak sekolah : Memberikan pembaharuan informasi pembelajaran agar  
lebih baik lagi kedepannya dan menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah 
untuk mengambil kebijakan tentang metode pembelajaran bagi peserta didik 
yang dapat mendukung proses pembelajaran di sekolah 
b). Bagi Guru : Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan 
dalam meningkatan kerjasama dan hasil belajar siswa. 
c). Bagi siswa : Meningkatkan dan membangkitkan minat serta keaktifan belajar 
siswa terhadap mata pelajaran Fisika dengan cara merangsang kebutuhan 
berprestasi yang ada dalam diri siswa serta menambah pemahaman dan daya 
tarik siswa untuk belajar.  
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d). Bagi Peneliti : Menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti mengenai 
teknik pembelajaran smart solution dan master solution dan dapat 
dimanfaatkan untuk pembelajaran selanjutnya.  
G. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Septian Dwi 
dengan judul “perbandingan penggunaan metode pembelajaran smart solution 
dan master solution terhadap prestasi belajar siswa” menemukan bahwa pada 
smart solution primagama”prestasi belajar 76,8% dan “master solution” prestasi 
belajarnya 74,6%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran smart solution dan master solution dapat meningkatkan 
hasil belajar  siswa. Selain penelitian tersebut ada pula penelitian yang dilakukan 
oleh Tedi  dkk (2015)  dengan judul “metode kooperatif tipe STAD dan smart 
solution dengan mempertimbangkan motivasi belajar siswa”  diperoleh hasil 
belajar ekonomi siswa pada kelas kontrol dengan metode smart solution dengan 
nilai 80,8 dan kelas eksperimen dengan nilai 65,8. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran smart solution dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Smart Solution 
Smart solution adalah teknik pembelajaran yang mengutamakan 
perbendaharaan trik-trik jitu dan menyediakan modul yang lengkap. Smart 
solution merupakan teknik  pembelajaran yang mengandung falsafah yang secara 
terminologis yang berarti cerdas, yang masing-masing hurufnya merupakan 
penjabaran atau memiliki singkatan dimana S singkatan dari “simple” yang berarti 
membuat belajar dan menyelesaikan soal-soal yang dirasa sulit menjadi mudah 
diselesaikan. Huruf  M singkatan dari “Mind” yaitu menyelesaikan soal-soal 
dengan rumus yang mudah diingat. Huruf A singkatan dari “applicable” rumus-
rumus tersebut mudah diterapkan dalam menyelesaikan soal-soal. Huruf R 
singkatan dari “Rational” yang artinya menyelesaikan soal-soal dengan masuk 
akal dan tetap sesuai dengan konsep dasar, dan T singkatan dari “Trick” yaitu cara 
penyelesaian yang cepat dan mudah sekaligus cerdas9. Teknik smart solution 
sangat efektif digunakan dalam pembelajaran fisika, karena mempermudah siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal fisika dan dapat menambah ingatan alami siswa 
dalam mengingat persamaan-persamaan dalam fisika. 
pada pembelajaran teknik smart solution ternyata siswa yang bermotivasi 
tinggi menjadi lebih antusias, karena siswa ingin mengetahui bagaimana cara lain 
dalam memahami materi pelajaran yang jika disampaikan disekolah, materi 
tersebut cukup sulit dipahami. Dengan smart solution, antusias siswa sangat 
 
9Septian Dwi Cahyo, “ Perbandingan Penggunaan Metode Pembelajaran Smart Solution 
dan Master Solution Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di LBB Himalaya Gedeg Mojokerto 
dan LBB Himalaya Mojokerto”, Universitas Negeri  Surabaya, (2008):  h.3. 
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terjaga, sehingga bagi mereka yang ingin cepat menguasai materi pelajaran, 
meraka akan cepat mengikuti teknik ini. Sedangkan bagi yang bermalas-malasan, 
siswa akan sulit untuk mengikuti proses pembelajaran, sehingga materi yang 
tersampaikan tidak dapat diserap dengan sempurna10. Dengan demikian, 
penggunaan teknik smart solution diharapkan mampu meningkatkan motivasi 
belajar dan hasil belajar siswa serta mengembangkan kemampuan mengajar guru. 
Motivasi selayaknya menjurus kepada hal-hal yang baik dan diridhoi oleh 
Allah. karena motivasi berarti bergerak, gerakan tersebut harus berupa perbaikan 
diri dan mencapai kualitas yang lebih baik sebagai hamba Allah. Keutamaan 
meningkatkan motivasi diterangkan dalam Q.S. At taubah/9: 40 
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Artinya: 
Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguhnya Allah 
telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) 
mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang dari dua orang 
ketika keduanya berada dalam gua, diwaktu dia berkata kepada temannya:  
“janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita”. Maka 
Allah menurunkan keterangannya kepada (Muhammad) dan membantunya 
dengan tantara yang kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran menjadikan 
orang-orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang 
tinggi. Allah maha perkasa lagi maha bijaksana”11. 
“Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah selalu bersama kita”. 
Ketika menghadapi suatu ujian, tak perlu bersedih hati, kebahagiaan dan 
 
10Rudi Riawan,” Metode Kooperatif  tipe STAD dan Smart Solution Dengan 
Mempertimbangkan Motivasi Siswa”, FKIP Unila (2015): h. 21. 
11Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya 
Edisi Keluarga, 9:40 (Yogyakarta: UD Halim, 2013), h.187.  
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kesedihan kadang datang silih berganti tergantung bagaimana kita menghadapinya 
dan mengambil pelajaran darinya. Kembalikan segalanya pada sang pencipta 
bahwa segala yang terjadi adalah ketetapan yang terbaik darinya. 
Implementasi teknik pembelajaran Smart Solution  dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Tujuan pembelajaran adalah agar siswa dapat memahami 
dan menerapkan materi yang diberikan, dapat lulus Ujian Sekolah, Ulangan 
Harian, Ujian nasioanal dan bisa masuk sekolah favorit serta bisa masuk 
perguruan tinggi negeri. Kurikulum yang digunakan adalah sesuai dengan 
kurikulum yang dibuat dari Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) atau 
Kurikulum Nasional menyesuaikan dengan materi yang dipelajari siswa di 
sekolah. Perencanaan merupakan menyusun langkah-langkah yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang di tentukan. Perencanaan pembelajaran 
merupakan persiapan sebelum memulai sebuah kegiatan pembelajaran. Kegiatan 
yang dimulai dengan persiapan materi oleh tutor atau pengajar. penerapan teknik 
pembelajaran smart solution dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar maupun peningkatan 
prestasi12. Dengan adanya motivasi yang tumbuh dalam diri siswa maka dapat 
memberikan respon yang baik saat proses belajar mengajar sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Teknik  smart solution sangat berguna bagi siswa karena berbeda dengan 
yang ada di sekolah, siswa di sini diajak pada suasana yang menyenangkan, serta 
 
12 Agus Solehudin dan  Bagus Kisworo,  “Strategi Pembelajaran  Smart Solution dan 
Remedial Enrichment Consulting  Untuk  Meningkatkan  Motivasi Belajar Peserta Didik”, 
Universitas Negeri Semarang 3, no. 1 (2018): h. 30. 
 
 
16 
 
16 
 
kebiasaan berfikir kreatif dengan smart solution akan mempengaruhi pola pikir 
dan kepribadian untuk tidak mudah putus asa, selalu optimis dan mencari 
alternatif solusi dari setiap masalah kehidupan yang semakin kompleks13. 
sehingga siswa dapat memahami dan menerapkan materi pelajaran yang 
disampaikan.  
Teknik  pembelajaran smart solution memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan dari teknik smart solution adalah efektivitas waktu dalam penyelesaian 
soal-soal terutama soal-soal tes SPMB, ulangan umum, dan lain-lain.  Merupakan 
proses hubungan korelasi otak kiri yaitu tahu, bertanya, dan menjawab. Dapat 
mengoptimalkan otak kanan, pola baku yaitu cepat, tepat, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Selain itu, teknik smart solution lebih baik dalam hal 
metode pembelajaran untuk peningkatan sikap afektif dan prestasi belajar. 
prosedur pengajaran dengan menggunakan teknik smart solution adalah baik dan 
telah memenuhi pengajaran sesuai dengan kriteria kurikulum karena telah 
memenuhi aspek domain pembelajaran seperti, aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik sehingga bisa menjadi alternatif untuk dijadikan bahan dalam 
pembelajaran fisika.  Adapun kelemahan dari teknik smart solution adalah hanya 
efektif dan efisien dalam hal tes pilihan ganda dibandingkan dengan tes dengan 
menggunakan soal essai, secara akademis dianggap menyalahi PAKEM 
pembelajaran14. Dengan adanya kelebihan teknik smart solution tersebut, maka 
kecerdasan anak dapat dimaksimalkan dengan tiga cara yaitu tahu, bertanya, dan 
 
13Agus Solehudin dan  Bagus Kisworo,  “Strategi Pembelajaran  Smart Solution dan 
Remedial Enrichment Consulting  Untuk  Meningkatkan  Motivasi Belajar Peserta Didik”, 
Universitas Negeri Semarang 3, no. 1 (2018): h. 33. 
 
14 Muhammad Pebriono,” Using Smart Solution Method In Teaching Gerund At The 
Twelfth Grade Senior High School Students”, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta  (2008), h.28. 
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menjawab, sehingga siswa memiliki ketertarikan dan antusias yang tinggi dalam 
mengikuti pembelajaran fisika. 
B. Pengertian Master Solution 
Teknik master adalah langkah dasar yang berisi tahapan-tahapan yang 
dapat diterapkan pada metode eksperimen. Tahapan-tahapan dalam teknik master 
ini merupakan rangkaian rencana yang mengaplikasikan prinsip cara belajar cepat 
yang dapat menjadikan belajar itu menyenangkan dan berhasil. Lingkungan 
belajar tanpa stress merupakan langkah awal dalam pembelajaran ini. Motivasi 
harus ada pada siswa selama proses pembelajaran agar apa yang dipelajari 
menjadi bermakna. Penerapan teori multiple intelligence (kecerdasan yang 
beragam) yang terdapat pada salah satu tahapan master membantu siswa 
memahami konsep fisika karena didalamnya terdapat berbagai aktivitas yang 
dapat memaksimalkan kecerdasan yang dimiliki siswa. Selain itu, teknik master 
dalam pembelajaran memungkinkan siswa  belajar dengan cara yang 
menyenangkan sesuai dengan talenta yang dimiliki dan menjadikan proses belajar 
mengajar menjadi menyenangkan. Sehingga selain dapat memahami konsep fisika 
dengan menyelidiki sendiri, siswa juga merasa nyaman dengan metode yang 
disampaikan15. sehingga dalam menyampaikan sebuah ilmu, siswa merasa 
terdidik dan dapat membentuk pribadi siswa menjadi lebih baik. 
Master solution adalah teknik  pembelajaran yang berfokus pada kualitas 
tutor atau pengajar. Karena dari pengalaman menunjukkan bahwa kompetensi 
tutor sangat menentukan hasil belajar siswa. Master solution merupakan teknik 
 
15 Imam Susilo Adhi, “Pengaruh Pembelajaran Teknik Master Terhadap Keterampilan 
Menulis Kalimat Sederhana”,Universitas Negeri Yogyakarta, (2017):  h.20. 
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pembelajaran langsung yang diterapkan di LBB (Lembaga Bimbingan Belajar) 
Himalaya Mojokerto yang melibatkan pada kualitas tutor atau pengajar. LBB 
(Lembaga Bimbingan Belajar) Himalaya Mojokerto mensyaratkan beberapa 
kriteria tutor diantaranya harus benar-benar menguasai materi, berpenampilan 
menarik, cara mengajar yang sistematis, kreatif, dapat bekerja secara persuasif, 
dapat berimprovisasi, dan lebih menekankan pada sistem dan sarana dan sarana 
yang digunakan. Teknik pembelajaran master solution berkonsentrasi dari sisi  
kompetensi pengajarnya16. Sehingga tenaga pengajar memiliki kompetensi yang 
tinggi dan menjadi ahli dalam bidangnya. 
Kelebihan teknik master solution adalah unggul pada sisi kompetensi 
pengajarnya. Kompetensi pengajar atau tutor sangat berperan dalam akselerasi 
belajar peserta didik. Kualitas pengajar atau tutor yang baik akan menciptakan 
proses pengajaran yang dapat berlangsung secara efektif. Adapun kekurangan dari 
teknik master solution adalah promosi yang kurang gencar dalam menjaring 
peserta didik17. Dengan adanya kelebihan pada teknik ini, maka dapat diterapkan 
disekolah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
 
 
16Septian Dwi Cahyo, “ Perbandingan Penggunaan Metode Pembelajaran Smart Solution 
dan Master Solution Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di LBB Himalaya Gedeg Mojokerto 
dan LBB Himalaya Mojokerto”, Universitas Negeri  Surabaya, (2008):  h.3. 
 
17Septian Dwi Cahyo, “ Perbandingan Penggunaan Metode Pembelajaran Smart Solution 
dan Master Solution Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di LBB Himalaya Gedeg Mojokerto 
dan LBB Himalaya Mojokerto”, Universitas Negeri  Surabaya, (2008):  h.3. 
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C. Hasil Belajar    
1. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut pengertian psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan 
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata 
dalam seluruh aspek tingkah laku. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya18. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan keterampilan, 
pengetahuan, dan dapat mengontruksikan keterampilan dan pengetahuan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Belajar adalah sepanjang hayat atau sekurang-kurangnya ia terus belajar 
walaupun sudah lulus disekolah. Dari segi proses, belajar dan perkembangan, 
siswa sendirilah yang mengalami, melakukan dan menghayatinya. Dengan adanya 
belajar terjadilah perkembangan jasmani dan mental siswa. Pendidikan 
merupakan faktor ekstern bagi terjadinya belajar19. Sehingga terjadi perubahan 
perilaku yang relatif menetap, dalam kegiatan belajar yang terprogram dan 
terkontrol melalui suatu intruksional. 
Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada 
individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi 
hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 
 
18Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010),  h. 2. 
19Dimyati dan Mudjono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 7.  
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berubah dalam sikap tingkah lakunya20. Dengan memahami pengertian belajar 
dengan cermat dan memahami prisip-prinsip belajar, maka seorang guru dapat 
merencanakan dan mendesain sebuah model pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran dan disesuaikan dengan karakter siswa yang diajar. 
 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya. Horward Kingsley membagi tiga macam 
hasil belajar, yakni keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, serta 
sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan 
yang telah diterapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima kategori 
hasil belajar, yakni informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, 
sikap, dan keterampilan motoris21. Dengan demikian, hasil belajar dapat 
ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis dan mengarah 
kepada hal yang positif. 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni: 
a. Ranah kognitif 
berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri atas enam aspek, yakni 
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 
b. Ranah afektif 
 
20Rusman, Model - Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. 
VI; Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada, 2016), h. 124. 
21Sudjana, Metode Statistik (Bandung: Tarsito, 2009), h. 22. 
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berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, 
jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi  
c. Ranah psikomotoris 
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada 
enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan 
dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif serta interpretatif22. Ketiga 
ranah tersebut secara eksplisit tidak dapat dipisahkan, setiap mata pelajaran 
selalu mengandung ranah tersebut, akan tetapi pelaksanaannya selalu berbeda. 
Tipe hasil belajar berdasarkan ranah kognitif terdiri atas: 
a. Pengetahuan 
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata knowledge 
dalam taksonomi Bloom. Sekalipun demikian, maknanya tidak sepenuhnya 
tepat, sebab dalam istilah tersebut termasuk pula pengetahuan faktual di 
samping pengetahuan hafalan atau untuk diingat. Tipe hasil belajar 
pengetahuan termasuk kognitif tingat rendah yang paling rendah. Namun, tipe 
hasil belajar ini menjadi prasyarat bagi tipe belajar berikutnya. Hafal menjadi 
prasyarat bagi pemahaman. 
b. Pemahaman 
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan adalah pemahaman. 
Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi dari 
pada pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu 
ditanyakan sebab, untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui 
atau mengenal. Pemahaman dapat dibedakan dalam tiga kategori yaitu tingkat 
terendah adalah pemahaman terjemahan, tingkat kedua adalah pemahaman 
 
22Sudjana, Metode Statistik (Bandung: Tarsito, 2009), h. 22-23. 
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penafsiran, dan tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman 
eksplorasi. 
c. Aplikasi 
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi khusus. 
Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. Menerapkan 
abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. Mengulang-ulang 
menerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan 
atau keterampilan. Suatu situasi akan tetap dilihat sebagai situasi baru bila tetap 
terjadi proses pemecahan masalah. Kecuali itu, ada satu unsur lagi yang perlu 
masuk, yakni abstraksi tersebut berupa prinsip atau generalisasi, yakni sesuatu 
yang umum sifatnya untuk diterapkan pada situasi khusus. 
d. Analisis 
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 
bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya. Analisis 
merupakan kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari 
ketiga tipe sebelumnya. Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai 
pemahaman yang komprehensif dan dapat memilahkan integritas menjadi 
bagian-bagian yang tetap terpadu, untuk beberapa hal memahami prosesnya, 
untuk hal lain memahami cara bekerjanya, untuk hal lain lagi memahami 
sistematikanya. 
e. Sintesis 
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh 
disebut sintesis. Berpikir berdasar pengetahuan hafalan, berpikir pemahaman, 
berpikir aplikasi, dan berpikir analisis dapat dipandang sebagai berpikir 
konvergen yang satu tingkat lebih rendah daripada berpikir devergen. Berpikir 
sintesis merupakan salah satu terminal untuk menjadikan orang lebih kreatif. 
Berpikir kreatif merupakan salah satu hasil yang hendak dicapai dalam 
23 
 
23 
 
pendidikan. Dalam kemampuan sistesis, orang mungkin menemukan hubungan 
kausal atau urutan tertentu, atau menemukan abstraksinya atau operasionalnya. 
f. Evaluasi 
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materi, dan 
lain-lain. Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu adanya suatu 
kriteria atau standar tertentu. Mengembangkan kemampuan evaluasi yang 
dilandasi pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis akan mempertinggi mutu 
evaluasinya23. Keenam ranah tersebut memiliki hubungan erat dengan 
kemampuan berfikir. 
Agar siswa berhasil dalam belajarnya, maka siswa perlu memperhatikan 
prinsip-prinsip belajar. Beberapa prinsip belajar di antaranya adalah sebagai 
berikut: 
1) Belajar perlu memiliki pengalaman dasar. 
2)  Belajar harus memiliki tujuan yang terarah.     
3)  Belajar memerlukan situasi yang problematis, yang akan mengembangkitkan 
motivasi belajar.  
4) Belajar harus memiliki tekad dan kemauan yang keras dan tidak mudah putus 
asa. 
5)  Belajar memerlukan bimbingan, arahan, serta dorongan. 
6) Belajar memerlukan latihan. 
7) Belajar memerlukan metode yang tepat. 
8) Belajar membutuhkan waktu dan tempat yang tepat. 
Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah suatu aktivitas yang telah dilakukan dan memperoleh pengetahuan dengan 
 
23 Sudjana dan Nana, Penilaian Hasil Proses  Belajar  Mengajar (Bandung: Rosdakarya, 
2010), h. 23-29.  
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memenuhi unsur kognitif, psikomotorik, dan afektif baik individu maupun secara 
kelompok pada mata pelajaran tertentu. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Rusman (2016: 67-68) terdapat beberapa faktor yang dapat 
memepengaruhi hasil belajar, termasuk faktor internal dan eksternal, yaitu : 
a. Faktor Internal 
1) Faktor fisiologis 
“Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, 
tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan 
sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi 
pelajaran”. 
2) Faktor psikologis 
“Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi 
psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil 
belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi inteligensi (IQ), perhatian, minat, 
bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar siswa”. 
b. Faktor Eksternal 
1) Faktor lingkungan  
“Faktor lingkungan dapat memengaruhi hasil belajar. faktor lingkungan ini 
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, 
kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari diruang yang memiliki 
ventilasi udara yang kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan 
yang belajar dipagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup 
mendukung untuk bernapas lega, faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi 
sebagai sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran”. 
2) Faktor Instrumental 
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“Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-
faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-
tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa 
kurikulum sarana dan guru”. 
Setiap siswa dalam belajar pasti menemukan kesulitan-kesulitan dalam 
proses pembelajaran. “Penyebab kesulitan belajar dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu internal dan eksternal. Penyebab utama kesulitan belajar (learning 
disabilities) adalah faktor internal, yaitu kemungkinan adanya disfungsi 
neurologis; sedangkan penyebab utama problem belajar (Learning problems) 
adalah faktor eksternal, yaitu antara lain berupa strategi pembelajaran yang keliru, 
pengelolaan kegiatan belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak, 
dan pemberian ulangan penguatan (reinforcement) yang tidak tepat24. Oleh sebab 
itu, tujuan pembelajaran harus dirumuskan terlebih dahulu sehingga dapat 
member arah kemana proses belajar mengajar harus dibawa dan dilaksanakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
24Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Yang Berkesulitan Belajar (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2003), h. 13.  
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BAB III 
METEDOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis penelitian  
Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang berusaha mencari 
pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang 
terkontrol secara ketat25. Jenis  penelitian yang digunakan yaitu eksperiment. Pada 
penelitian ini akan diambil 2 kelas yang mana kedua kelas diberi perlakuan yang 
berbeda. Kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen 1 diberi perlakuan pengajaran 
dengan teknik smart solution dan kelas X MIPA 2 diberi perlakuan pengajaran 
dengan teknik master solution.  
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu The Post Test 
Only  group design. The Post Test Only  group design yaitu subyek ditempatkan 
secara random kedalam kelompok-kelompok, diekspos sebagai variabel bebas dan 
diberi post-test. Nilai-nilai post-test kemudian dibandingkan untuk menentukan 
keefektifan treatment/perlakuan. 
 
 
 
 
         Keterangan 26 :  
R =  Random sampel 
    X1        =  Treatment dengan teknik smart solution 
 
25Riduwan,  Belajar mudah penelitian untuk guru-karyawan dan peneliti pemula 
(Bandung: Alfabeta. 2003), h. 50. 
26Frankel, Jack And Norman S.Wallen,How To Design And Evaluate Research In 
Education (New York:McGraw-Hill,2009) 
Treatment group    R X1 O 
 Control group      R X2 O 
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X2 =  Treatment dengan teknik master solution 
O   = pemberian tes pada kedua kelas yang dibandingkan setelah 
diberikan perlakuan. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1) Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 
pada bulan November 2018. 
2) Lokasi  penelitian 
Penelitian ini dilakukan di  kelas X SMA Negeri 14 Bulukumba. bertempat 
di jalan poros salassae, kecamatan Bulukumpa, kabupaten Bulukumba. 
C. Populasi Dan Sampel 
  Populasi dan sampel merupakan objek yang akan diteliti dalam suatu 
penelitian. Populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Populasi   
Populasi adalah keseluruahan objek yang akan diteliti, baik berupa  orang, 
benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi. Secara teknis, populasi 
tidak hanya mencakup hasil-hasil pengukuran yang diperoleh dari peubah 
(variabel) tertentu.  Apabila seseorang meneliti semua elemen yang ada dalam 
suatu wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi 
serta studinya juga disebut studi populasi atau studi sensus27. Yang dijadikan 
populasi oleh peneliti adalah siswa yang mempunyai kualitas yang sama. 
 
27Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Studi Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h.173. 
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Berdasarkan uraian tersebut yang menjadi subyek populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA SMAN 14 Bulukumba, tahun 
ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 2 kelas.  
2. Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan didalam penelitian ini adalah 
simple random sampling (sampel random sederhana). Simple random 
sampling (sampel random sederhana) merupakan teknik pengambilan sampel 
yang memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota yang ada 
dalam suatu populasi untuk dijadikan sampel. Syarat untuk dapat dilakukan 
teknik simple random sampling adalah, anggota populasi tidak memiliki 
strata sehingga relative homogen. Adanya kerangka sampel, yaitu merupakan 
daftar elemen-elemen populasi yang dijadikan dasar untuk pengambilan 
sampel28. 
Jumlah kelas X MIPA di SMAN 14 Bulukumba terdiri atas empat kelas 
dimana setiap kelas tidak diurut berdasarkan kelas unggulan maupun non 
unggulan sehingga dapat diasumsikan bahwa keempat kelas memiliki 
kemampuan yang sama (homogen). Dengan kata lain, keempat kelas tersebut 
memiliki peluang untuk dijadikan kelas sampel. Dengan cara pengundian 
maka diperoleh 2 kelas untuk dijadikan kelas sampel yaitu kelas X  MIPA 1 
dan kelas X MIPA 2. Dimana kelas X MIPA 1 dijadikan sebagai kelas 
eksperimen 1 dan diberi perlakuan pengajaran dengan teknik smart solution 
dan kelas X MIPA 2 dijadikan sebagai kelas eksperimen 2 dan diberi 
perlakuan pengajaran dengan teknik master solution dengan total siswa 46. 
 
28Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2013), h.57. 
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D. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya 29. adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah Tes 
Hasil belajar. Data hasil belajar fisika peserta didik diperoleh melalui tes fisika 
berupa   soal pilihan ganda yang mengacu pada indikator-indikator hasil belajar 
pada ranah kognitif pada C1 (pengetahuan), C2 (Pemahaman), C3 (Penerapan) 
dan C4 (Menganalisis).  
E. Perangkat pembelajaran  
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP dapat dikatakan sebagai kerangka kerja (frame work) juga sebagai 
peta jalan (road map) bagi pendidikan dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Semua kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru atau 
pendidik dipandu oleh RPP . RPP digunakan sebagai acuan bagi peneliti 
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan 
secara efektif dan efisien. Dengan kata lain RPP berperan sebagai skenario 
proses pembelajaran. 
2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Lembar observasi keterlaksaan pembelajaran disusun untuk mendapatkan 
data lapangan tentang pelaksanaan pembelajaran. Data diperoleh melalui 
 
29Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik EdisiVI (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2003), h.101.  
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pengamat (observer) yang mengadakan pengamatan terhadap guru yang 
melakukan pembelajaran dikelas. 
3. Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
Lembar observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas 
peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
F. Prosedur Penelitian 
Dalam melakukan suatu penelitian terdapat prosedur-prosedur penelitian agar 
apa yang dilakukan berjalan secara sistematis. Ada tiga tahap dalam melakukan 
penelitian yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengumpulan data. 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini, adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah : 
a). Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
b). Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
c). Menyiapkan perangkat dan instrumen penelitian. 
d). Melakukan validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua 
orang pakar. 
e). Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan 
pada tahap ini peneliti melakukan pemilihan sampel kemudian 
memberikan perlakuan pada kelas eksperimen 1 dengan teknik smart solution 
dan pada kelas eksperimen 2 dengan teknik master solution. Setelah 
memberika perlakuan dengan metode yang berbeda pada kelas eksperimen  
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kemudian memberikan tes berupa tes kognitif pada materi Gerak Lurus yaitu 
gerak lurus beraturan dan Gerak Lurus berubah beraturan, kemudian hasil tes 
tersebut dianalisis sehingga kita dapat mengetahui hasil dari perlakuan yang 
telah diberikan.  
3. Tahap pengumpulan Data 
Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu melakukan tahap persiapan, 
dimana pada tahap persiapan ini peneliti menyusun RPP dan instrumen tes, 
materi dan instrumen lain yang akan digunakan dalam penelitian. Namun 
sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu instrumen yang akan 
digunakan akan terlebih dahulu divalidasi oleh tim ahli. Tahap selanjutnya 
yaitu tahap pelaksanaan, pada tahap ini peneliti melakukan pemilihan sampel 
kemudian memberikan perlakuan pada kelas eksperimen  1 dengan teknik 
smart solution dan pada kelas eksperimen 2 dengan teknik master solution. 
Setelah memberika perlakuan dengan metode yang berbeda pada kelas 
eksperimen  kemudian memberikan tes berupa tes kognitif pada materi Gerak 
lurus yaitu gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan, 
kemudian hasil tes tersebut dianalisis sehingga kita dapat mengetahui hasil 
dari perlakuan yang telah diberikan. 
G. Uji Validitas  
 Sebelum instrumen digunakan maka perlunya validasi instrument terlebih 
dahulu. Validasi instrument penelitian adalah derajat yang menunjukkan dimana 
suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. Prinsip suatu tes adalah valid, 
instrument akan dikatakan valid jika validator 1 dan 2 memberikan nilai rata-rata 
3 dan 4. Validitas suatu tes yang perlu diperhatikan oleh peneliti adalah bahwa 
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isinya hanya valid untuk satu arah tujuan tertentu saja. Tes valid untuk bidang 
studi metrologi industri belum tentu untuk bidang yang lain30. Data yang 
diberikan oleh validator akan diuji dengan menggunakan uji validitas, yaitu uji 
gregory dan uji koefisien Aiken V. 
 Validasi internal instrument yang berupa tes harus memenuhi validasi 
konstrak. Untuk menguji validasi konstrak, dapat digunakan pendapat dari ahli 
(Judgment experts). Dalam hal ini, setelah instrument dikontruksi tentang aspek-
aspek yang akan diukur dengan berlandas pada teori tertentu, selanjutnya 
dikonsultasikan dengan para ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang 
instrument disusun itu. Mungkin para ahli akan memberikan keputusan: 
instrument dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin 
dirombak total31. 
validasi instrumen, diutarakan lebih lanjut sebagai berikut: 
1. Validasi tes hasil belajar 
Hasil belajaryang telah disusun oleh peneliti akan divalidasi oleh dua 
orang pakar, dengan kriteria kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.1: Tabel  validitas instrument 
No. Skor Validator Tingkat Kevalidan 
1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid) 
2 2  Relevansi cukup (Kurang valid) 
3 3 Relevan (Valid) 
4 4 Sangat Relevan (Sangat Valid) 
 
30Hamid Damadi, Metode Penelitian dan Sosial, (Bandung Alfabeta, 2013), h.158. 
31Sugiyono, Metodologi Penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), h.176-177. 
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Selanjutnya, untuk perhitungan validitas soal, digunakan rumus Gregory, 
sebagai berikut32: 
  =
 
       
  
Keterangan: 
v      = Nilai koefisien validitas  
A      = Relevansi lemah-lemah. 
B      = Relevansi kuat-lemah 
C      = Relevansi lemah-kuat.  
D      = Relevansi kuat-kuat.   
 
Untuk tingkat relevansi kevalidan oleh dua pakar dilihat berdasarkan tabel 
berikut ini : 
Table 3.2 : Tabel relevansi Kevalidan oleh dua pakar 
 
Relevansi 
Pemberian Skor 
Validator I Validator II 
Lemah-lemah 1 atau 2 1 atau 2 
Kuat-lemah  3 atau 4 1 atau 2  
Lemah-kuat 1 atau 2 3 atau 4  
Kuat-kuat 3 atau 4 3 atau 4 
       
2. Validasi Perangkat Pembelajaran 
Instrumen pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Instrumen tersebut akan divalidasi 
 
32Retnawati  Heri, Validitas Reabilitas dan Karakteristik Butir.(Yogyakarta: Parama 
Publishing, 2016), h. 32. 
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oleh 2 orang pakar dan dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken V sebagai 
berikut:33 
  =
∑  
 (   )
  
Keterangan: 
V  = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
s  = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 
kategori yang dipakai (s = r – lo, dengan r = skor kategori pilihan 
rater dan lo skor terendah dalam kategori penyekoran);  
n  = banyaknya rater;  
c  = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
 
tabel 7: tingkat kevalidan  
Rentang skor (V) Tingakat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis deskriptif  
Analisis Deskriptip digunakan untuk mendeskripsikan skor yang diperoleh 
setelah perlakuan dari variabel dalam penelitian ini serta menjadi dasar dalam 
menentukan sebaran kelompok peserta didik berdasarkan kategori hasil belajar. 
Pada teknik ini penyajian data berupa skor maksimum, skor minimum, rata-rata 
skor, standar deviasi, varians, koefisien variasi dan daftar distribusi frekuensi 
kumulatif. Adapun rumus yang digunakan yaitu 
a. Mean/rata-rata ( ̅) skor 
 
33Retnawati, Heri, Validitas Reabilitas & Karakteristik Butir. (Yogyakarta: Parama 
Publishing, 2016), h.18. 
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 ̅ =
∑(    )
 
 
Keterangan: 
    : mean hitung   
        : Jumlah seluruh data  
n       : Banyaknya data 
b. Standar Deviasi (S) 
SD = 
 (         ) 
 
 
Keterangan: 
S = Standar deviasi 
 ̅ = mean (rata-rata) 
   = Jumlah data  
  =banyaknya data 
c. Variansi (  )  
   =
∑ (   −  ̅)
 
    2
  − 1
 
Keterangan 34: 
   = Varians 
   = frekuensi  
   = Nilai tengan dari kelas Interval 
  =jumlah responden 
Selain itu, data juga diolah dengan program IBM SPSS. V. 20 
I.  Kategorisasi 
Presentasi hasil skor yang diperoleh kemudian dikategorikan untuk 
menentukan seberapa tinggi kemampuan hasil belajar fisika siswa.Berikut  
 
34Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen.( Bandung: Alfabeta. 2014), h.54 
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kategorisasi yang digunakan untuk mengetahui tingkat hasil belajar fisika pada 
siswa menurut Permendikbud No. 104 Tahun 2014. 
Tabel 3.3:  kategorisasi hasil belajar peserta didik  
Rentang Nilai Kategori Nilai 
3,33 – 4,00 Sangat baik A 
   2,33 – 3,32  Baik B 
1,22 – 2,33 Cukup C 
≤ 1,32 Kurang D 
 
J. Sajian Data 
  Bentuk penyajian data pada penelitian ini menggunakan diagram batang.  
1. Analisis data Inferensial  
a). Uji Normalitas 
  Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, 
sebagai berikut : 
        =          |  ( ) −     ( )| 
Dengan35: 
D : Nilai D hitung 
  ( ) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
    ( ) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Jika Dhitung > Dtabel maka Ho ditolak dan Ha diterima data tidak 
terdistribusi Normal. Jika Dhitung < Dtabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 
 
35Purwanto. Statistika dalam Penelitian. (Yogyakarata: Pustaka Pelajar. 2011), h.163-164 
37 
 
37 
 
artinya maka data terdistribusi Normal36. Selain data dianalisis secara manual, 
data juga dianalisis menggunakan program IBM SPSS versi 20 for windows pada 
taraf signifikan α=0,05. 
dengan kriteria pengujian Sebagai berikut: 
1).   Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2).   Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b).  Uji  homogenitas 
Pengujian homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Bila objek yang diteliti tidak mempunyai varian 
yang sama, maka uji anova tidak dapat diberlakukan. Metode yang digunakan 
dalam melakukan uji homogenitas ini adalah metode varian terbesar dibandingkan 
dengan varian kecil dengan rumus: 
        =
  
 
  
  
Keterangan: 
  
  =untuk varian terbesar 
  
  =untuk varian terkecil 
Jika :        ≤        maka     diterima 
Dimana; 
 
36Purwanto,  Statistika untuk Penelitian (Yogyakarta,  Pustaka Pelajar: 2011), h. 164. 
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    = tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data 
     = ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data 
Selain itu, data juga diolah dengan program IBM SPSS. V.20 
c).  Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diperoleh 
normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis 
digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji 
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dua sampel independent 
bila kedua sampel independen dan menggunakan uji t sampel berpasangan bila 
sampel tidak independent. 
1. Hipotesis Statistik 
Hasil belajar 
   ∶     =    
   ∶     ≠    
Keterangan  
   : Tidak ada perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan  teknik smart solution dan master solution pada siswa 
kelas X SMA Negeri 14 Bulukumba. 
   : Ada perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan teknik smart solution dan master solution pada siswa 
kelas X SMA Negeri 14 Bulukumba 
2. Uji t sampel independent 
1). Jika data homogen maka menggunakan rumus polled varian37 
 
37Sudjana, Metode Statistika (Bandung : Tarsito,2005), h. 239. 
39 
 
39 
 
  =
     −      
   
 
  
+
 
  
 
Dengan  
   =
(   − 1)  
  + (   − 1)  
 
   +    − 2
 
Statistik teori distribusi student dengan    =    +    − 2. Kriteria 
pengujian adalah: diterima   jika −   −
 
 
  <   <    −
 
 
 , dima 
   −
 
 
  didapat dari daftar distribusi t dengan    = (   +    − 2) 
dan peluang (1 −
 
 
 ). Untuk harga-harga t lainnya    ditolak 
Jika data tak homogeny tetapi normal maka menggunakan rumus 
separated varian 
   =
     −      
    
   
  
  +  
   
  
 
 
Kriteria pengujian adalah : terima hipotesis    jika 
−
     +     
    
<    <
     +     
    
 
Dengan:    =
  
 
  
 ;    =
  
 
  
 
   =    1 −
 
 
   , (   − 1)dan    =    1 −
 
 
   , (   − 1)   , m 
didapat dari daftar distribuso student dengan   dan dk = m. untuk 
harga t lainnya,    ditolak. 
Keterangan: 
t   = nilai t       
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                                    x   =  rata − rata skor kelas eksperimen 
x     =  rata − rata skor kelas control 
       
  = varians skor kelas eksperimen 
  
  = varians skor kelas control 
              = jumlah sampel kelas eksperimen 1 
            = jumlah sampel kelas eksperimen 2 
3. Jika datanya tidak terdistribusi normal baik homogeny maupun tak 
homogeny maka data diolah dengan statistik  non parametrik Mann 
whithey U. Prosedur manual uji Mann-Whitney 
a). Merumuskan Hipotesis Statistik 
     Ho:   ≥    
     H1:  ˂   
Hipotesis alternatifnya: Perbandingan Hasil Belajar Siswa dengan      
Menggunakan Teknik Smart Solution dan Master Solution pada pembelajaran 
fisika SMA Negeri 14 Bulukumba 
b). Menetapkan U kritis 
Misalkan α=0,05 dengan n1=8 dan n2= 5 diperoleh U(0,05)(8;5)=8 
c). Menentukan Nilai Statistik Mann-Whitney (U), dengan langkah-langkah: 
1) Mengurutkan data tanpa memerhatikan sampelnya: skor terkecil diberi 
angka 1 dan skor yang lebih besar diberi angka 2 dan seterusnya, jika 
terdapat skor yang sama maka digunakan angka rata-rata. 
2) Menghitung statistik U melalui rumus berikut: 
 U-kur 2013= n1n2+
  (    )
 
−    
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Nilai U ditentukan berdasarkan nilai dari rumus di atas. Umtuk memeriksa 
kebenaran hasil ini dapat dicek dengan rumus: 
Uterkecil =n1n2-Uterbesar 
d). Membuat Kesimpulan 
Tolak Ho jika statistik U≤Ukritis dan terima jika Ho˃Ukritis 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Hasil Belajar Siswa Kelas X MIPA I Setelah Diajar 
Dengan Teknik Smart Solution 
a. Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen  
Nilai hasil belajar siswa kelas X MIA 1 setelah diajar dengan teknik smart 
solution 
Tabel 4.1: Data Nilai Hasil Belajar Fisika kelas X MIPA 1 dengan 
menggunakan teknik smart solution 
No. Nilai Hasil Belajar F 
1 85 2 
2 80 4 
3 75 3 
4 70 5 
5 65 4 
6 60 3 
7 55 2 
Jumlah sampel 23 
 
Tabel 4.1 di atas merupakan data-data hasil belajar 23 orang siswa yang 
diperoleh setelah diberikan tes hasil belajar pada kelas X MIA 1 (Kelas 
Eksperimen) Selanjutnya, data-data dianalisis secara deskriptif yang hasilnya 
dapat disajikan pada tabel 4.2 berikut: 
 
43 
 
43 
 
Tabel 4.2: Hasil analisis deskriptif skor/nilai hasil belajar siswa kelas 
eksperimen 1 
Parameter Statistik Nilai 
Nilai Maksimum 85 
Nilai Minimum 55 
Rata-rata (Mean) 70,22 
Standar Deviasi 8,98 
Varians 80,64 
Koefisien Varians 12,79 % 
  
Tabel 4.2 diatas menunjukkan hasil perhitungan analisis deskriptif untuk 
data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen. Berdasarkan tabel tersebut, maka 
dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar siswa yang tertinggi sebesar 85 dan nilai 
minimum sebesar 55. Rata-rata hasil belajar seluruh siswa sebesar 70,22 dengan 
standar deviasi serta varians masing-masing sebesar 8,98 dan 80,64. 
Tabel 4.2 juga menunjukkan besarnya nilai koefisien varians. Koefisien 
varians dimaknai sebagai ukuran persentase penyebaran perlakuan yang diberikan 
pada objek data. Semakin kecil nilai koefisien varians, maka semakin merata 
perlakuan yang diberikan. Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat ditunjukkan 
bahwa nilai koefisien varians yang diperoleh sebesar 12,79 %, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan pada objek data semakin merata. 
Berdasarkan data hasil belajar serta analisis deskriptif di atas, maka hasil 
belajar siswa yang diajar dengan teknik smart solution  pada kelas X MIPA 1 
SMAN 14 Bulukumba (kelas eksperimen), dapat ditunjukkan pada tabel 
kategorisasi berikut ini: 
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Tabel 4.3: Distribusi frekuensi kategori hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen 1 
Rentang Nilai Frekuensi ( f ) Persentase (%) Kategori 
3,33 – 4,00 2 8,7% Sangat Baik 
2,33 – 3,32 19 82,6% Baik 
1,33 -2,32 2 8,7% Cukup 
≤ 1,32 0 0 % Kurang 
Jumlah 23 100 %  
Data-data pada tabel 4.3 di atas dapat digambarkan dalam bentuk 
histogram berikut ini: 
Gambar 4.1: Histogram kategorisasi hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.1, maka dapat ditunjukkan bahwa 
frekuensi kategorisasi hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 1 yang paling 
besar berada pada rentang 2,33 – 3,32 dengan pesentase 82,6%. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan teknik smart solution  
pada kelas X MIPA 1 SMAN 14 Bulukumba dikategorikan baik. 
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b. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang 
diperoleh dalam penelitian telah terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
juga menjadi dasar penentuan uji hipotesis yang akan digunakan. Jika kedua data 
yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol, terdistribusi 
normal, maka pengujian hipotesis menggunakan uji statistik parametrik. Jika 
salah satu data tidak terdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dilanjutkan 
dengan menggunakan statistik non-parametrik. 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov pada taraf α = 0,05 dengan bantuan program IBM SPSS v. 20. 
1) Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen 
Hasil pengujian normalitas data hasil belajar kelas eksperimen dengan 
menggunakan program IBM SPSS v.20, dapat ditunjukkan pada tabel 4.8 berikut 
ini:  
Tabel 4.4: Hasil pengujian normalitas data hasil belajar kelas eksperimen 1 
dengan program IBM SPSS. 20 
Tests of Normality 
Skor Kelas 
Kolmogorov-Smirnova 
Statistic Df Sig. 
Hasil 
Belajar 
Eksperimen .123 23 .200 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Berdasakan tabel 4.4 diatas, maka dapat ditunjukkan bahwa pada kolom 
statistic, diperoleh nilai sebesar 0,123 dan merupakan nilai Kolmogorov-smirnov 
secara perhitungan (Dhitung). Sementara, pada kolom sig. diperoleh nilai sebesar 
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0,200. Nilai sig. tersebut lebih kecil dari nilai taraf signifikansi yang telah 
ditentukan yaitu 0,05 (sig.> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data hasil belajar 
pada kelas eksperimen  terdistribusi normal. 
Selain hasil di atas, gambaran ketidak normalan data hasil belajar pada 
kelas eksperimen dapat ditunjukkan gambar grafik sebaran data berikut ini: 
 
 
                   Gambar 4.3: Grafik normalitas data hasil belajar kelas eksperimen 
Gambar 4.3 di atas, menunjukkan sebaran data hasil belajar pada kelas 
eksperimen. Titik-titik yang terlihat pada gambar, mewakili variasi data hasil 
belajar, sementara garis linier menunjukkan kenormalan sebaran data. Jika semua 
titik-titik data tersebut semakin dekat dengan garis, maka semakin normal sebaran 
data yang diperoleh. Berdasarkan gambar, dapat ditunjukkan bahwa sebaran titik-
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titik data  merata pada garis linier. Hal ini menunjukkan bahwa data hasil belajar 
pada kelas eksperimen  tersebar secara normal atau  terdistribusi normal. 
2. Gambaran Hasil Belajar Siswa Kelas X MIPA 2 Setelah Diajar Dengan 
Teknik Master Solution 
a. Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen 2 
Nilai hasil belajar siswa kelas X MIPA 2 setelah diajar dengan teknik 
master solution dapat ditunjukkan pada tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.5: Data Nilai Hasil Belajar Fisika kelas X MIPA 2 dengan 
menggunakan teknik master solution 
No. Nilai Hasil Belajar F 
1 60 2 
2 55 2 
3 50 11 
4 45 4 
5 40 4 
Jumlah sampel 23 
 
Tabel 4.5 di atas merupakan data-data hasil belajar 23 orang siswa yang 
diperoleh setelah diberikan tes hasil belajar pada kelas X MIPA 2 (kelas kontol) 
Selanjutnya, data-data dianalisis secara deskriptif yang hasilnya dapat disajikan 
pada tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.6: Hasil analisis deskriptif skor/nilai hasil belajar siswa kelas 
Eksperimen 2 
Parameter Statistik Nilai 
Nilai Maksimum 60 
Nilai Minimum 40 
Rata-rata (Mean) 48,69 
Standar Deviasi 32,32 
Varians 32,26 
Koefisien Varians 11,66% 
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Tabel 4.6 di atas menunjukkan hasil perhitungan analisis deskriptif untuk 
data hasil belajar siswa pada kelas kontrol. Berdasarkan tabel  tersebut, maka 
dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar siswa yang tertinggi sebesar 60 dan nilai 
minimum sebesar 40. Rata-rata hasil belajar seluruh siswa sebesar 48,69 dengan 
standar deviasi serta varians masing-masing sebesar 332,32 dan 32,26. Tabel 4.5 
juga menunjukkan besarnya nilai koefisien varians. Koefisien varians dimaknai 
sebagai ukuran persentase penyebaran perlakuan yang diberikan pada objek data. 
Semakin kecil nilai koefisien varians, maka semakin merata perlakuan yang 
diberikan. Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat ditunjukkan bahwa nilai 
koefisien varians yang diperoleh sebesar 11,66 %, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa perlakuan yang diberikan pada objek data semakin merata. 
Berdasarkan data-data hasil belajar serta analisis deskriptif di atas, maka 
hasil belajar siswa yang diajar dengan teknik master solution pada kelas X MIPA 
2 SMAN 14 Bulukumba (kelas kontrol), dapat ditunjukkan pada tabel kategorisasi 
berikut ini: 
Tabel 4.7:Distribusi frekuensi kategori hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen 2 
Rentang Nilai Frekuensi ( f ) Persentase (%) Kategori 
3,33 – 4,00 - 0% Sangat Baik 
   2,33 – 3,32  2 8,7% Baik 
1,22 – 2,33 21 91,3 % Cukup 
≤ 1,32 - 0 % Kurang 
Jumlah 23 100 %  
 
Data-data pada tabel 4.7 di atas juga dapat digambarkan dalam bentuk 
histogram sebagai berikut: 
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Gambar 4.2: Histogram kategorisai hasil belajar siswa pada kelas kontrol 
Berdasarkan tabel 4.6 dan gambar 4.2, maka dapat ditunjukkan bahwa 
frekuensi kategorisasi hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 2 yang paling 
besar berada pada rentang 1,33 – 2,32  dengan pesentase  91,3%. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan teknik master solution 
pada kelas X MIPA 2 SMAN 14 Bulukumba dikategorikan cukup. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang 
diperoleh dalam penelitian telah terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
juga menjadi dasar penentuan uji hipotesis yang akan digunakan. Jika kedua data 
yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol, terdistribusi 
normal, maka pengujian hipotesis menggunakan uji statistik parametrik. Jika 
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salah satu data tidak terdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dilanjutkan 
dengan menggunakan statistik non-parametrik. 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov pada taraf α = 0,05 dengan bantuan program IBM SPSS v. 20. 
1) Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen 2 
Hasil pengujian normalitas data kelas eksperimen 2 dengan menggunakan 
program IBM SPSS v.20, dapat ditunjukkan pada tabel 4.8 berikut ini: 
Tabel 4.8: Hasil pengujian normalitas data hasil belajar kelas eksperimen 
dengan program IBM SPSS. 20 
Tests of Normality 
Skor Kelas 
Kolmogorov-Smirnova 
Statis
tic 
Df Sig. 
Hasil 
Belajar 
Eksperimen 2 .221 23 .005 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasakan tabel 4.8 diatas, maka dapat ditunjukkan bahwa pada kolom 
statistic,diperoleh nilai sebesar 0,221 dan merupakan nilai Kolmogorov-smirnov 
secara perhitungan (Dhitung). Sementara, pada kolom sig. diperoleh nilai sebesar 
0,005. Nilai sig. tersebut lebih kecil dari nilai taraf signifikansi yang telah 
ditentukan yaitu 0,05 (sig.< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data hasil belajar 
pada kelas eksperimen 2 tidak terdistribusi normal. 
Selain hasil di atas, gambaran ketidak normalan data hasil belajar pada kelas 
kontrol dapat ditunjukkan gambar grafik sebaran data berikut ini: 
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Gambar 4.4: Grafik normalitas data hasil belajar kelas eksperimen 
 
Gambar 4.4 di atas, menunjukkan sebaran data hasil belajar pada kelas 
eksperimen 1, Sama halnya pada sebaran data kelas eksperimen 2, titik-titik yang 
terlihat pada gambar, mewakili variasi data hasil belajar, sementara garis linier 
menunjukkan kenormalan sebaran data. Berdasarkan gambar, dapat ditunjukkan 
bahwa sebaran titik-titik data tidak merata pada garis linier. Hal ini menunjukkan 
bahwa data hasil belajar pada kelas eksperimen 2 juga tidak tersebar secara 
normal atau tidak terdistribusi normal. 
3. Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang Diajar Dengan Teknik Smart 
Solution Dan Master Solution Pada Kelas X MIPA  
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan teknik 
smart solution dan master solution maka dilakukan uji homogenitas dan uji 
hipotesis penelitian . 
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a. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas data bertujuan untuk mengetahui kesamaan varians dari 
kelompok data yang dibandingkan. Berdasarkan perhitungan homogenitas data 
dengan menggunakan uji F Hartley Pearson pada taraf α = 0,05, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9: Hasil perhitungan uji homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Based on Mean 4.153 1 43 .048 
Based on Median 4.411 1 43 .042 
Based on Median and with 
adjusted df 
4.411 1 41.884 .042 
Based on trimmed mean 4.078 1 43 .050 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas,  pada kolom based on mean menunjukkan 
nilai signifikan 4.153, nilai ini lebih besar daripada 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua sampel atau kedua kelas memiliki varians yang sama 
atau homogen.  
b. Uji Hipotesis Penelitian 
Hasil uji prasyarat analisis menunjukkan bahwa data penelitian pada kelas 
kontrol memiliki sebaran yang tidak terdistribusi normal, sehingga pengujian 
hipotesis pada penelitian ini harus dilanjutkan dengan menggunakan uji statistik 
non-parametrik. Uji statistik non-parametrik yang digunakan adalah uji Mann-
Whitney (U) pada taraf signifikan α = 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh hasil uji hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.10: Hasil pengujian hipoteisis penelitian dengan uji Mann-
Whitney (U) 
Test Statisticsa 
 Hasil Belajar 
Mann-Whitney U 9.000 
Wilcoxon W 285.000 
Z 
 
-5.660 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: Kelas 
 
Hasil pada tabel 4.10 di atas menginterpretasikan bahwa nilai Mann –
Whitney (U) secara hitung sebesar 9,000. Nilai Zhitung = -5,660 dan Asymp.Sig. (2-
tailed) sebesar 0,00.  Selanjutnya, pada taraf α = 0,05, diperoleh nilai Ztabel = 1,96. 
Jika nilai Ztabel dibandingkan dengan nilai Zhitung yang diperoleh pada tabel di atas, 
maka dapat ditunjukkan bahwa Zhitung>Ztabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak.  
Berdasarkan hasil interpretasi tabel 4.10 di atas, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hal ini bermakna bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar 
dengan teknik smart solution dan master solution pada kelas X MIPA SMAN 14 
BULUKUMBA. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Gambaran Hasil Belajar siswa kelas eksperimen dengan Teknik 
Smart Solution 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas X MIPA 1 SMAN 14 
Bulukumba yang merupakan kelas eksperimen, dimana diberi perlakuan dengan 
menggunakan teknik smart solution dalam proses mengajar selama 4 kali 
pertemuan, Peneliti menggunakan instrument pilihan ganda dengan jumlah soal 
sebanyak 20 nomor. Hasil belajar siswa yang diajar dengan teknik smart solution 
berada pada kategori baik. 
Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti dilapangan, siswa yang diajar 
dengan teknik smart solution lebih cepat memahami konsep fisika yang diajarkan. 
Hal ini disebabkan, dalam proses pembelajaran guru memperlihatkan teknik 
penyelesaian soal dengan mudah dan cepat, sehingga soal yang sulit dapat 
diselesaikan dengan mudah. Keadaan ini memungkinkan siswa memiliki 
pengalaman lebih baik dalam menemukan suatu penyelesaian permasalahan 
dalam mengerjakan soal-soal fisika, sehingga dapat mengurangi ketidaksenangan 
siswa dalam belajar fisika. Siswa dapat belajar dengan baik dan dapat merespon 
dengan baik materi yang diberikan. 
Dengan menerapkan teknik smart solution siswa menjadi serius dalam 
belajarnya, terutama ketika mengerjakan soal-soal fisika. Pada saat guru bertanya 
siapa yang mau mengerjakan soal sebagian siswa ingin berpartisipasi. Meskipun 
demikian, tidak seluruh siswa berubah cara belajarnya. Akan tetapi, pada 
umumnya, siswa menjadi lebih aktif ketika belajar fisika. Selaras dengan hal 
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tersebut, Rudi Riawan (2015) dalam jurnalnya menyatakan bahwa “siswa yang 
bermotivasi tinggi menjadi lebih antusias, karena siswa ingin mengetahui 
bagaimana cara lain dalam memahami materi pelajaran yang jika disampaikan 
materi tersebut cukup sulit dipahami oleh siswa”. 
Dari hasil penelitian, sebagaimana telah dikemukakan pada bagian 
sebelumnya, memberikan gambaran bahwa pembelajaran fisika dengan teknik 
smart solution dapat memberikan sumbangan yang baik untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Menurut Muhammad Pebriono (2008) dalam jurnalnya menyatakan bahwa 
teknik smart solution memiliki beberapa kelebihan sehingga terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa yang diajar dengan teknik smart solution, kelebihan yang 
dimiliki adalah efektivitas waktu dalam penyelesaian soal-soal, Merupakan proses 
hubungan korelasi otak kiri yaitu tahu, bertanya, dan menjawab. Dapat 
mengoptimalkan otak kanan, pola baku yaitu cepat, tepat, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Selain itu, teknik smart solution lebih baik dalam hal 
metode pembelajaran untuk peningkatan sikap afektif dan prestasi belajar. 
Pada akhirnya diharapkan siswa menjadi lebih paham terhadap materi 
pelajaran fisika yang diajarkan, sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar 
siswa, dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga dapat mengurangi 
jumlah siswa yang mendapatkan nilai dibawah standar KKM. 
2. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dengan Teknik Master 
solution 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas X MIPA 2 SMAN 14 
Bulukumba yang merupakan kelas kontrol, dimana diberi perlakuan dengan 
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menggunakan teknik master solution dalam proses mengajar selama 4 kali 
pertemuan. Setelah peneliti mengolah data yang diperoleh dari tes hasil belajar 
(pilihan ganda) dengan jumlah soal 20 nomor, hasil belajar siswa yang diajar 
dengan teknik master solution berada pada kategori cukup. 
Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti dilapangan, siswa yang diajar 
dengan teknik master solution pada saat proses pembelajaran, masih banyak siswa 
yang belum bisa menyelesaikan soal-soal fisika yang jenis soalnya berbeda 
dengan contoh soal yang diberikan. Selain itu, soal fisika tidak pernah selesai 
hanya dengan satu rumus, sehingga dalam proses pembelajaran fisika siswa 
mengikuti pelajaran hanya simbol tanpa memperdulikan pelajaran yang diberikan 
oleh guru. Dengan demikian, siswa yang diajar dengan teknik master solution 
sulit memahami materi pelajaran fisika dengan baik. 
Teknik master solution memiliki kesamaan dengan gaya belajar komando 
dimana guru lebih aktif daripada siswa, penyampaian informasi lebih banyak 
dilakukan oleh guru. Keadaan ini membuat siswa menerima informasi 
pembelajaran secara pasif. Selain itu, Master solution memerlukan kemampuan 
ingatan dan ketajaman analisis dalam menjawab soal. Siswa kelas X MIPA 2 
belum bisa menganalisis dan menginterpretasi soal sehingga membuat siswa sulit 
mengerjakan soal tersebut. Hal ini yang menyebabkan siswa memiliki nilai hasil 
belajar yang berada pada kategori cukup pada mata pelajaran fisika.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan menggunakan teknik smart 
solution pada kelas X MIPA 1 SMAN 14 Bulukumba memiliki nilai rata-
rata 70,22. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 
berada pada kategori baik. 
2. Hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan menggunakan teknik master 
solution pada kelas X MIPA 2 SMAN 14 Bulukumba memiliki nilai rata-
rata 48,69. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 
berada pada kategori cukup 
3. Ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa yang  diajar dengan teknik 
smart solution dan master solution pada pembelajaran fisika  kelas X 
MIPA SMAN 14 Bulukumba. 
B.  Implikasi Penelitian 
1. Disarankan kepada guru-guru di SMAN 14 Bulukumba untuk 
memperhatikan hasil penelitian ini agar meningkatkan metode 
pembelajaran, proses pembelajaran, pembentukan sikap afektif, dan 
prestasi belajar siswa di sekolah. 
2. Guna penelitian lanjutan, pada penerapan teknik pembelajaran disamping 
pada guru sebagai mitra peneliti, perlu disosialisasikan juga terlebih 
dahulu kepada peserta didik bagaimana tahapan strategi pembelajaran 
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yang akan digunakan agar saat pembelajaran berlangsung kegagalan dalam 
pembelajaran dapat dihindari sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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LAMPIRAN 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai hasil belajar siswa 
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NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN 1 
SEBELUM DIAJAR (SMART SOLUTION) 
NO NAMA SISWA NILAI 
1 Ainun Jariah 88 
2 Alif Akbar 86 
3 Amalia Kartika 86 
4 Amelia 88 
5 Askar 83 
6 Asmawati 86 
7 Asril Afandi 86 
8 Dia Fitri 83 
9 Fatur Hidayat 85 
10 Febi Fatimah Fasiah Nur 83 
11 Herman 83 
12 Idil Muftih 88 
13 Ma'rifa 86 
14 Muh. Syech Yusuf 88 
15 Nurabdi Firman 83 
16 Nurfadilla Tiara 86 
17 Nurul Ismi Aziz. M 85 
18 Rahmat Kurniawan 83 
19 Rudi Hartono 83 
20 Selviana 83 
21 Suci Ramadani 83 
22 Titi Nurismi 85 
23 Wilda 83 
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NILAI HASIL BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN 2 
SEBELUM DIAJAR TEKNIK MASTER SOLUTION 
No. NAMA NILAI 
1 Adelia Reski 86 
2 Ardiansyah 83 
3 Aulia Fahrina 88 
4 Ela Fasira 83 
5 Erna 86 
6 Feby Febriyanti 83 
7 Fitri Emi Fatimah 83 
8 Fitri Yusuf 86 
9 Haerul 83 
10 Hajirin 83 
11 Iin Erlina 88 
12 Ilham Hermawan 83 
13 Irfan 85 
14 M. Fahrezy Dg. Kulle 88 
15 Muh. Yusran 85 
16 Nur Afni Nasir 88 
17 Nurani Afni Ramadani 83 
18 Nurmila 83 
19 Nurul Annisa Ramadhan 86 
20 Nurul Mufmainna 86 
21 Sartika 83 
22 Sri Wahyuni 86 
23 Yudis Arian Rezqi 85 
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LAMPIRAN 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data hasil peNelitiaN 
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Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 1 
(Teknik Smart Solution) 
No Nama Siswa Nilai 
1 Ainun Jariah 85 
2 Alif Akbar 75 
3 Amalia Kartika 80 
4 Amelia 80 
5 Askar 55 
6 Asmawati 65 
7 Asril Afandi 75 
8 Dia Fitri 80 
9 Fatur Hidayat 60 
10 Febi Fatimah Fasiah Nur 60 
11 Herman 75 
12 Idil Muftih 60 
13 Ma'rifa 65 
14 Muh. Syech Yusuf 70 
15 Nurabdi Firman 55 
16 Nurfadilla Tiara 85 
17 Nurul Ismi Aziz. M 70 
18 Rahmat Kurniawan 65 
19 Rudi Hartono 70 
20 Selviana 65 
21 Suci Ramadani 70 
22 Titi Nurismi 80 
23 Wilda 70 
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Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen 2 
(Teknik Master Solution) 
No Nama Nilai 
1 Adelia Reski 60 
2 Ardiansyah 50 
3 Aulia Fahrina 50 
4 Ela Fasira 50 
5 Erna 50 
6 Feby Febriyanti 60 
7 Fitri Emi Fatimah 55 
8 Fitri Yusuf 55 
9 Haerul 40 
10 Hajirin 40 
11 Iin Erlina 50 
12 Ilham Hermawan 50 
13 Irfan 50 
14 M. Fahrezy Dg. Kulle 40 
15 Muh. Yusran 40 
16 Nur Afni Nasir 45 
17 Nurani Afni Ramadani 50 
18 Nurmila 45 
19 Nurul Annisa Ramadhan 50 
20 Nurul Mufmainna 50 
21 Sartika 45 
22 Sri Wahyuni 50 
23 Yudis Arian Rezqi 45 
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LAMPIRAN 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Format valiDasi 
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LEMBAR VALIDASI 
INSTRUMEN SOAL  
 
 Validator : 
 Pekerjaan : 
 
A. Petunjuk: 
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen soal 
pemahaman konsep fisika yang telah dibuat 
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom penilaian yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskaannya pada kolom saran yang telah 
disiapkan. 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : Tidak Relevan 
2 : Kurang Relevan 
3 : Relevan 
4 : Sangat Relevan 
No. Aspek Yang Ditelaah 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 
A. 
1 
Materi 
Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes 
tertulis untuk bentuk pilihan ganda 
    
2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan 
kompetensi (urgensi, relevasi, kontinyuitas, 
keterpakaian sehari-hari tinggi) 
    
3. Pilihan jawaban homogen dan logis     
4. Hanya ada satu kunci jawaban     
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B. 
5. 
Konstruksi 
Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan 
tegas 
    
6. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 
merupakan pernyataan yang diperlukan saja 
    
7. Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci 
jawaban 
    
8 Pokok soal bebas dan pernyataan yang bersifat 
negatif ganda 
    
9. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau 
dari segi materi 
    
10. Gambar, grafik, tabel atau sejenisnya jelas dan 
berfungsi 
    
11. Panjang pilihan jawaban relatif sama     
12. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan 
"semua jawaban di atas salah/benar" dan 
sejenisnya 
    
13. Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu 
disusun berdasarkan urutan besar kecilnya angka 
atau kronologisnya 
    
14. Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 
sebelumnya 
    
C. 
15. 
Bahasa/Budaya 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia 
    
16. Menggunakan bahasa yang komunikatif     
17. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat/tabu 
    
18. Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok 
kata yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan 
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URAIAN A B C D 
Penilaian secara umum terhadap format lembar 
observasi teknik pembelajaran smart solution dan 
master solution 
    
 
Keterangan:  
A = dapat digunakan tanpa revisi 
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit 
C = dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 
D = tidak dapat digunakan 
Saran: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Makassar,        2019 
 
Validator , 
 
 
 
NIP. 
pengertian 
.......................................................................................................................................
............................................ 
.......................................................................................................................................
........................................... 
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir /skripsi saya pada program 
studi pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memvalidasi instrument pembelajaran yang mendukung 
penelitian saya yang berjudul: 
“Perbandingan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Teknik Smart 
Solution dan Master Solution Pada Pembelajaran Fisika SMA Negeri 14 
Bulukumba” 
A. Petunjuk 
1. Kami mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap penilaian 
afektif peserta didik pada saat pembelajaran dengan teknik smart solution 
dan master solution 
2. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada 
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang telah 
telah disiapkan 
Bapak/Ibu dimohon kesediannya untuk memberikan penilaian dengan memberi 
tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pernyataan yang diberikan. Arti 
dari angka-angka tersebut dapat ditafsirkan dari pernyataan-pernyaatan pada 
kutub rentangan. Adapun arti masing-masing angka tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Tidak Relevan 
2. Kurang Relevan 
3. Relevan 
4. Sangat Relevan 
Selanjutnya untuk memudahkan revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) tersebut, bapak/ibu dimohon kesediannya untuk memberikan saran-saran 
perbaikn pada bagian akhir lembar ini atau langsung menulis saran perbaikan 
pada naskah. 
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Bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi lembaran ini secara obyektif dan serius, 
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, saya (peneliti) 
menyampaikan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian 
No
. 
ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
PENILAIAN 
1 2 3 4 
1 Tujuan 1. Kemampuan yang terkandung dalam 
kompetensi dasar 
2. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar 
ke indikator 
3. Kesesuaian jumlah indikator dengan 
waktu yang tersedia 
4. Kejelasan rumusan indikator  
5. Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
    
2 Materi 1. Penggunaan konteks lokal 
2. Kebenaran konsep 
3. Urutan konsep 
4. Latihan soal mendukung materi 
5. Tugas yang mendukung konsep/materi 
6. Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
7. Informasi penting 
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3 Bahasa 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 
Bahasa Indonesia 
2. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 
    
4 Proses 
Sajian 
1.  Dikaitkan dengan materi lalu/prasyarat 
2.  Dilengkapi dengan contoh yang cukup 
3.  Memberi kesempatan berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok 
4. Mengecek pemahaman peserta didik 
5. Membangun tanggung jawab 
    
 
C. Penilaian Umum 
Penilaian umum terhadap RPP 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar 
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau 
menuliskan langsung pada masalah. 
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Identitas  
 
Sekolah  : SMA Negeri 14 Bulukumba 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : X/Ganjil 
Materi Pokok : Gerak Lurus 
Alokasi Waktu : 3 JP (9 x 45 menit) 
 
 
B. Kompetensi Inti (KI) 
 
  
KI1:  Menghayatidan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 
KI2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,disiplin,santun, peduli(gotong 
royong,kerjasama,toleran,damai),bertanggung jawab, responsif,dan pro-aktif 
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 
dilingkungan,keluarga,sekolah,masyarakat dan lingkungan alam 
sekitar,bangsa,negara,kawasan regional,dan kawasan internasional. 
KI3:  Memahami,menerapkan,menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual,konseptual,prosedural,dan metakognitif pada tingkat 
teknis,spesifik,detil,dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan,teknologi,seni,budaya,dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,kebangsaan,kenegaraan,dan peradaban terkait 
penyebabfenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
KI4:  Menunjukkan keterampilan menalar,mengolah,dan menyaji secara 
efektif,kreatif,produktif,kritis,mandiri,kolaboratif,komunikatif,dan solutif 
dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya disekolah,serta mampu menggunakan metode sesuai dengan 
kaidah keilmuan. 
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C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
KD3 KD4 
3.4 Menganalisis besaran-besaran 
fisis pada gerak lurus dengan 
kecepatan konstan (tetap) dan 
gerak lurus dengan percepatan 
konstan (tetap) berikut 
penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari misalnya 
keselamatan lalu lintas 
4.4 Menyajikan data dan grafik 
hasil percobaan gerak benda 
untuk menyelidiki 
karakteristik gerak lurus 
dengan kecepatan konstan 
(tetap) dan gerak lurus dengan 
percepatan konstan (tetap) 
berikut makna fisisnya 
IPK IPK 
3.4.1 Mendefinisikan pengertian 
gerak lurus beraturan 
3.4.2 Mendefenisikan kecepatan rata-
rata dan kecepatan sesaat 
3.4.3 Menghitung jarak yang 
ditempuh benda denga 
melihathubungan v – t pada 
grafik 
3.4.4 Menggambarkan hubungan 
kecepatan dan waktu pada gerak 
lurus berturan 
3.4.5 Menggambarkn hubungan 
antara kecepatan dan waktu  
untuk GLB kedalam grafik 
3.4.6 Menentukan konsep gerak lurus 
untuk menentukan jarak yang 
ditempuh benda jika benda 
tersebut diperlambat 
3.4.7 Menghitung kecepatan benda 
yang sedang mengalami 
percepatan 
3.4.8 Menghitung jarak yang 
ditempuh mobil yang sedang 
mengalami perlambatan pada 
saat t detik 
3.4.9 Menghitung waktu yang 
dibutuhkan benda sebelum 
menyentuh permukaan tanah 
3.4.10 Menghitung jarak yang 
ditempuh benda yang sedang 
berpapasan 
3.4.11 Menentukan konsep gerak lurus 
untuk menentukan nilai 
perlambatan yang idiberikan 
pada benda 
3.4.12 Menghitung jarak yang 
ditempuh mobil yang sedang 
4.4.1 Mengemukakan grafik suatu 
gerak    benda lurus (GLB) 
4.4.2 Mengemukakan grafik suatu 
gerak    benda lurus (GLBB) 
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mengalami perlambatan pada 
saat t detik 
3.4.13 Menghitung berapa lama waktu 
yang dibutuhkan untuk sampai 
disuatu tempat dengan jarak 
kedua benda berbeda 
3.4.14 Menghitung kecepatan benda 
yang mengalami ketinggian / 
posisi yang berbeda 
3.4.15 Menghitung kecepatan awal 
benda yang sedang dilempar 
vertical keatas pada saat t detik 
3.4.16 Menganalisis waktu yang 
diperlukan untuk menyususl 
benda yang sedang mengalami 
perubahan kecepatan 
3.4.17 Menganalisis jarak dan 
perpindahan pada sebuah benda 
melalui grafik 
3.4.18 Menganalisis jarak yang 
ditempuh mobil yang 
mengalami perlambatan 
3.4.19 Menganalisis kecepatan benda 
yang sedang berhenti 
3.4.20 Menganalisis tinggi maksimum 
yang dicapai benda yang sedang 
dilempar vertical keatas 
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D. Tujuan Pembelajaran 
 
 
 
Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran direct 
instruction, dengan teknik smart solution siswa diharapkan mampu : 
1. Mendefinisikan pengertian gerak dengan mengembangkan nilai karakter berfikir 
kritis dan kreatif 
2. Membedakan jarak dan perpindahan.dengan mengembangkan nilai karakter 
berfikir kritis dan kreatif 
3. Membedakan kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat dengan mengembangkan 
nilai karakter mandiri dan teliti 
4. Membedakan percepatan rata-rata dan percepatan sesaat dengan mengembangkan 
nilai karakter mandiri, teliti, berpikir kritis dan kreatif 
5. Menyimpulkan karakteristik gerak lurus beraturan (GLB) melalui percobaan dan 
pengukuran besaran-besaran terkaitdengan mengembangkan nilai karakter 
berpikir kritis, mandiri dan teliti 
6. Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLB dalam bentuk persamaan dan 
menggunkannya dalam pemecahan masalahdengan mengembangkan nilai 
karakter berpikir kritis, mandiri dan teliti 
7. Menyimpulkan karakteristik gerak lurus berubah beraturan (GLBB) melalui 
percobaan dan pengukuran besaran-besaran terkait dengan mengembangkan nilai 
karakter berpikir kritis, mandiri dan teliti 
8. Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLBB dalam bentuk persamaan dan 
menggunkannya dalam pemecahan masalahdengan mengembangkan nilai 
karakter berpikir kritis, mandiri dan teliti 
 
 
 
 
E. Materi Pembelajaran 
 
1. Faktual 
a. Mobil dijalan bebas hambatan 
b. Kereta rel listrik 
c. Buah apel jatuh dari tangakainya 
d. Ketika melempar bola keatas, maka bola tersebut akan jatuh kembali. 
2. Konseptual  
a. Gerak Lurus: 
1) Pengertian gerak 
2) Pengertian perpindahan, posisi dan jarak 
3) Pengertian kecepatan dan kelajuan 
4) Pengertian perlambatan dan percepatan 
b. Gerak horizontal 
a) Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
b) Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
c) Gerak Jatuh Bebas (GJB) 
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c. Gerak vertikal 
a) Gerak Vertikal ke Atas (GVA) 
b) Gerak Vertikal ke Bawah (GVB) 
3. Prosedural 
 
 
Menyelesaikan soal dengan mudah dan cepat 
 
F. Model/Metode Pembelajaran 
 
1. Model  : Direct instructions 
2. Metode  : ceramah,tanya jawab dan penugasan 
 
 
 
G. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
 
 
1. Media/Alat  : Media cetak (buku) 
2. Bahan ajar:   
 Buku 
 
 
 
 
H. Sumber Belajar 
 
 
1. Fisika SMA/MA Kelas X kurikulum 2013. 
2. fisika untuk SMA kelas X 
3. Fisika untuk SMA/MA kelas X 
 
 
Pertemuan Pertama (3 JP),135 menit 
 
 
No  
 
Tahap/ 
Sintak Model 
 
Kegiatan  
Estimasi 
Waktu 
(Menit) 
1 Pendahuluan  a. Guru memberikan salam dan 
berdoa sebelum pembelajaran 
dimulai 
 
b. Guru menyampaikan tujuan yang 
akan dicapai berkaitan dengan 
materi gerak lurus 
15 
 
 
 
 
 
 
 
83 
 
83 
 
c. Guru memberikan apersepsi 
mengenai gerak dalam kehidupan 
sehari – hari 
 
 
 
2 Kegiatan Inti a. Peserta didik mengajukan 
pertanyaan secara kreatif 
mengenai  fenomena tersebut 
b.  Guru menyampaikan materi 
gerak lurus dan besaran – 
besaran gerak lurus 
(perpindahan, jarak, kecepatan, 
dan percepatan) beserta jenis 
gerak lurus kepada peserta 
didik dengan teknik 
penyampaiannya singkat, jelas, 
dan sesuai dengan konsep 
dasarnya 
c. Guru menuliskan persamaan 
gerak lurus dan memberikan 
solusi agar persamaan tersebut 
mudah diingat dan bisa 
diaplikasikan dalam 
menyelesaikan soal – soal 
fisika 
d. Guru memberikan soal – soal 
kepada peserta didik dalam 
bentuk pilihan ganda 
e. Peserta didik diminta untuk 
mengerjakan soal – soal yang 
diberikan untuk mengetahui 
kemampuan dasar peserta 
didik dalam memahami materi 
gerak lurus 
f. Guru membahas soal yang 
sudah diberikan oleh peserta 
didik dan memperlihatkan trik 
dalam menyelesaikan soal 
dengan mudah dan cepat dan 
tetap sesuai dengan konsep 
dasar 
105 
  
3  Penutup a. Guru menyimpulkan materi 
tentang gerak lurus 
b. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan terkait 
materi yang kurang dipahami 
15 
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c. Guru memberikan tugas kepada 
peserta didik untuk mengetahui 
pemahaman lanjutan peserta didik  
d. Guru menyampaikan rencana 
materi pelajaran pada pertemuan 
selanjutnya 
e. Guru memberikan informasi 
kepada peserta didik bahwa 
waktu telah habis, kegiatan 
pembelajaran akan dilanjutkan 
pada pertemuan berikutnya 
f. Peserta didik berdoa bersama dan 
member salam 
  
 
 
  
 
Pertemuan kedua (3 JP),135 menit 
 
 
No  
 
Tahap/ 
Sintak Model 
 
Kegiatan  
Estimasi 
Waktu 
(Menit) 
1 Pendahuluan  a. Guru member salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai, 
dilanjutkan mengecek kehadiran 
peserta didik 
b. Guru meminta kepada peserta 
didik untuk mengumpulkan tugas 
yang sudah diberikan 
c. Guru menggali pengetahuan 
siswa tentang gerak lurus 
beraturan yang sudah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya 
d. Guru melanjutkan materi tentang 
gerak vertical 
e. Guru memberikan apersepsi 
kepada peserta didik mengenai 
gerak vertikal dalam kehidupan 
sehari 
 
15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 Kegiatan Inti a. Peserta didik mengajukan 
pertanyaan secara kreatif 
mengenai  fenomena tersebut 
b.  Guru menyampaikan materi 
gerak vertikal ( gerak vertikal 
keatas dan gerak vertikal 
kebawah) beserta gerak jatuh 
bebas kepada peserta didik 
105 
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dengan teknik 
penyampaiannya singkat, jelas, 
dan sesuai dengan konsep 
dasarnya 
c. Guru menuliskan persamaan 
gerak vertikal (gerak vertikal 
keatas dan gerak vertikal 
kebawah) dan gerak jatuh 
bebas serta memberikan solusi 
agar persamaan tersebut 
mudah diingat dan bisa 
diaplikasikan dalam 
menyelesaikan soal – soal 
fisika 
d. Guru memberikan soal – soal 
kepada peserta didik dalam 
bentuk pilihan ganda 
e. Peserta didik diminta untuk 
mengerjakan soal – soal yang 
diberikan untuk mengetahui 
kemampuan dasar peserta 
didik dalam memahami materi 
gerak vertikal 
f. Guru membahas soal yang 
sudah diberikan oleh peserta 
didik dan memperlihatkan trik 
dalam menyelesaikan soal 
dengan mudah dan cepat dan 
tetap sesuai dengan konsep 
dasar 
  
3  Penutup g. Guru menyimpulkan materi 
tentang gerak vertikal  
h. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan terkait 
materi yang kurang dipahami  
i. Guru menyampaikan rencana 
materi pelajaran pada pertemuan 
selanjutnya kepada peserta didik 
bahwa pertemuan selanjutnya 
adalah diberi test dan meminta 
peserta didik untuk mempelajari 
materi mulai dari pertemuan awal 
sampai pertemuan akhir 
j. Guru memberikan informasi 
kepada peserta didik bahwa 
waktu telah habis, kegiatan 
pembelajaran akan dilanjutkan 
15 
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pada pertemuan berikutnya 
k. Peserta didik berdoa bersama dan 
member salam 
  
 
 
  
 
I. Penilaian 
 
 
1. Teknik Penilaian:  
a. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis 
2. Bentuk Penilaian 
a. Tes tertulis : Uraian soal pilihan ganda 
3. Instrumen Penilaian (terlampir) 
 
 
 
 
 
                                                                                      Bulukumba,                  2018 
Mengetahui :        
Kepala Sekolah, SMAN 14 Bulukumba  Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
 
Muh. Jufri, S.Pd    Kasman 
              NIP. 19740412200031004   Nim: 20600115062 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
 
 
 
MATA PELAJARAN : FISIKA 
KELAS /SEMESTER : X B/GANJIL 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Identitas  
 
Sekolah  : SMA Negeri 14 Bulukumba 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : X/Ganjil 
Materi Pokok : Gerak Lurus 
Alokasi Waktu : 3 JP (9 x 45 menit) 
 
 
B. Kompetensi Inti (KI) 
 
  
KI1:  Menghayati dan mengamalkan ajaranagamayang dianutnya 
 
KI2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,disiplin,santun, peduli (gotong 
royong,kerjasama,toleran,damai),bertanggung jawab, responsif,dan pro-aktif 
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 
dilingkungan,keluarga,sekolah,masyarakatdan lingkungan alam 
sekitar,bangsa,negara,kawasan regional,dan kawasan internasional. 
KI3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual,konseptual,prosedural,dan metakognitif pada tingkat 
teknis,spesifik,detil,dan kompleks berdasarkanrasa ingin tahu tentang ilmu 
pengetahuan,teknologi,seni,budaya,dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,kebangsaan,kenegaraan,dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian,sertamenerapkan pengetahuan pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI4:  Menunjukkan keterampilan menalar,mengolah,dan menyaji secara 
efektif,kreatif,produktif,kritis,andiri,kolaboratif,komunikatif,dan solutif dalam 
ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya disekolah, serta mampu menggunakan metode sesuai dengan 
kaidah keilmuan. 
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C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
KD3 KD4 
3.5 Menganalisis besaran-besaran fisis 
pada gerak lurus dengan kecepatan 
konstan (tetap) dan gerak lurus 
dengan percepatan konstan (tetap) 
berikut penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari misalnya 
keselamatan lalu lintas 
4.5 Menyajikan data dan grafik 
hasil percobaan gerak benda 
untuk menyelidiki 
karakteristik gerak lurus 
dengan kecepatan konstan 
(tetap) dan gerak lurus dengan 
percepatan konstan (tetap) 
berikut makna fisisnya 
IPK IPK 
3.5.1 Mendefinisikan pengertian gerak lurus 
beraturan 
3.5.2 Mendefenisikan kecepatan rata-rata 
dan kecepatan sesaat 
3.5.3 Menghitung jarak yang ditempuh 
benda denga melihathubungan v – t 
pada grafik 
3.5.4 Menggambarkan hubungan kecepatan 
dan waktu pada gerak lurus berturan 
3.5.5 Menggambarkn hubungan antara 
kecepatan dan waktu  untuk GLB 
kedalam grafik 
3.5.6 Menentukan konsep gerak lurus untuk 
menentukan jarak yang ditempuh 
benda jika benda tersebut diperlambat 
3.5.7 Menghitung kecepatan benda yang 
sedang mengalami percepatan 
3.5.8 Menghitung jarak yang ditempuh 
mobil yang sedang mengalami 
perlambatan pada saat t detik 
3.5.9 Menghitung waktu yang dibutuhkan 
benda sebelum menyentuh permukaan 
tanah 
3.5.10 Menghitung jarak yang ditempuh 
benda yang sedang berpapasan 
3.5.11 Menentukan konsep gerak lurus untuk 
menentukan nilai perlambatan yang 
idiberikan pada benda 
3.5.12 Menghitung jarak yang ditempuh 
mobil yang sedang mengalami 
perlambatan pada saat t detik 
3.5.13 Menghitung berapa lama waktu yang 
dibutuhkan untuk sampai disuatu 
tempat dengan jarak kedua benda 
berbeda 
4.5.1 Mengemukakan grafik suatu 
gerak    benda lurus (GLB) 
4.5.2 Mengemukakan grafik suatu 
gerak    benda lurus (GLBB) 
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3.5.14 Menghitung kecepatan benda yang 
mengalami ketinggian / posisi yang 
berbeda 
3.5.15 Menghitung kecepatan awal benda 
yang sedang dilempar vertical keatas 
pada saat t detik 
3.5.16 Menganalisis waktu yang diperlukan 
untuk menyususl benda yang sedang 
mengalami perubahan kecepatan 
3.5.17 Menganalisis jarak dan perpindahan 
pada sebuah benda melalui grafik 
3.5.18 Menganalisis jarak yang ditempuh 
mobil yang mengalami perlambatan 
3.5.19 Menganalisis kecepatan benda yang 
sedang berhenti 
3.5.20 Menganalisis tinggi maksimum yang 
dicapai benda yang sedang dilempar 
vertical keatas 
 
 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
 
 
 
Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran direct 
instruction, dengan teknik master solution siswa diharapkan mampu : 
1. Mendefinisikan pengertian gerak dengan mengembangkan nilai karakter berfikir 
kritis dan kreatif 
2. Membedakan jarak dan perpindahan.dengan mengembangkan nilai karakter 
berfikir kritis dan kreatif 
3. Membedakan kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat dengan mengembangkan 
nilai karakter mandiri dan teliti 
4. Membedakan percepatan rata-rata dan percepatan sesaat dengan mengembangkan 
nilai karakter mandiri, teliti, berpikir kritis dan kreatif 
5. Menyimpulkankarakteristik gerak lurus beraturan (GLB) melalui percobaan dan 
pengukuran besaran-besaran terkaitdengan mengembangkan nilai karakter 
berpikir kritis, mandiri dan teliti 
6. Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLB dalam bentuk persamaan dan 
menggunkannya dalam pemecahan masalahdengan mengembangkan nilai 
karakter berpikir kritis, mandiri dan teliti 
7. Menyimpulkankarakteristik gerak lurus berubah beraturan (GLBB) melalui 
percobaan dan pengukuran besaran-besaran terkaitdengan mengembangkan nilai 
karakter berpikir kritis, mandiri dan teliti 
8. Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLBB dalam bentuk persamaan dan 
menggunkannya dalam pemecahan masalahdengan mengembangkan nilai 
karakter berpikir kritis, mandiri dan teliti 
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E. Materi Pembelajaran 
 
9. Faktual 
e. Mobil dijalan bebas hambatan 
f. Kereta rel listrik 
g. Buah apel jatuh dari tangakainya 
h. Ketika melempar bola keatas, maka bola tersebut akan jatuh kembali. 
10. Konseptual  
d. Gerak Lurus: 
5) Pengertian gerak 
6) Pengertian perpindahan, posisi dan jarak 
7) Pengertian kecepatan dan kelajuan 
8) Pengertian perlambatan dan percepatan 
e. Gerak horizontal 
d) Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
e) Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
f) Gerak Jatuh Bebas (GJB) 
f. Gerak vertikal 
c) Gerak Vertikal ke Atas (GVA) 
d) Gerak Vertikal ke Bawah (GVB) 
11. Prosedural 
 
Menyelesaikan soal dengan mudah dan cepat 
 
F. Model/Metode Pembelajaran 
 
3. Model  : Direct instructions 
4. Metode  :  ceramah,tanya jawab dan penugasan 
5. Tekinik  : Master Solution 
 
 
G. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
 
 
3. Media/Alat  : Media cetak (buku) 
4. Bahan ajar:   
 Buku 
 
 
 
 
H. Sumber Belajar 
 
 
1. Fisika SMA/MA Kelas X kurikulum 2013. 
92 
 
92 
 
2. fisika untuk SMA kelas X 
3. Fisika untuk SMA/MA kelas X 
 
 Pertemuan Pertama (3 JP),135 menit 
 
Tahap/ 
Sintak Model 
 
Kegiatan  
Estimasi 
Waktu 
(Menit) 
Pendahuluan  d. Guru memberikan salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai 
e. Guru menyampaikan tujuan yang 
akan dicapai berkaitan dengan materi 
gerak lurus 
f. Guru memberikan apersepsi 
mengenai gerak dalam kehidupan 
sehari – hari 
15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti 
 
g. Peserta didik mengajukan 
pertanyaan secara kreatif 
mengenai  fenomena tersebut 
h.  Guru menyampaikan materi 
gerak lurus dan besaran – besaran 
gerak lurus (perpindahan, jarak, 
kecepatan, dan percepatan) beserta 
jenis gerak lurus kepada peserta 
didik dengan teknik 
penyampaiannya sistematis dan 
kreatif 
i. Guru menuliskan persamaan gerak 
lurus dan memberikan solusi agar  
j. Guru memberikan soal – soal 
kepada peserta didik dalam bentuk 
pilihan ganda 
k. Peserta didik diminta untuk 
mengerjakan soal – soal yang 
diberikan untuk mengetahui 
kemampuan dasar peserta didik 
dalam memahami materi gerak 
lurus 
l. Guru membahas soal yang sudah 
diberikan oleh peserta didik secara 
terstruktur 
105 
  
Penutup l. Guru menyimpulkan materi tentang 
gerak lurus 
15 
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93 
 
m. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan terkait materi 
yang kurang dipahami 
n. Guru memberikan tugas kepada 
peserta didik untuk mengetahui 
pemahaman lanjutan peserta didik  
o. Guru menyampaikan rencana materi 
pelajaran pada pertemuan selanjutnya 
p. Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik bahwa waktu telah 
habis, kegiatan pembelajaran akan 
dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya 
q. Peserta didik berdoa bersama dan 
member salam 
  
 
 
  
 
 
Pertemuan kedua (3 JP),135 menit 
 
 
No  
 
Tahap/ 
Sintak Model 
 
Kegiatan  
Estimasi 
Waktu 
(Menit) 
1 Pendahuluan  f. Guru member salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai, 
dilanjutkan mengecek kehadiran 
peserta didik 
g. Guru meminta kepada peserta 
didik untuk mengumpulkan tugas 
yang sudah diberikan 
h. Guru menggali pengetahuan 
siswa tentang gerak lurus 
beraturan yang sudah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya 
i. Guru melanjutkan materi tentang 
gerak vertical 
j. Guru memberikan apersepsi 
kepada peserta didik mengenai 
gerak vertikal dalam kehidupan 
sehari 
 
15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 Kegiatan Inti g. Peserta didik mengajukan 
pertanyaan secara kreatif 
mengenai  fenomena tersebut 
h.  Guru menyampaikan materi 
gerak vertikal ( gerak vertikal 
105 
94 
 
94 
 
keatas dan gerak vertikal 
kebawah) beserta gerak jatuh 
bebas kepada peserta didik 
dengan teknik 
penyampaiannya sistematis 
dan kreatif 
i. Guru menuliskan persamaan 
gerak vertikal (gerak vertikal 
keatas dan gerak vertikal 
kebawah) dan gerak jatuh 
bebas  secara sistematis 
j. Guru memberikan soal – soal 
kepada peserta didik dalam 
bentuk pilihan ganda 
k. Peserta didik diminta untuk 
mengerjakan soal – soal yang 
diberikan untuk mengetahui 
kemampuan dasar peserta 
didik dalam memahami materi 
gerak vertikal 
l. Guru membahas soal yang 
sudah diberikan oleh peserta 
didik secara terstruktur 
  
3  Penutup r. Guru menyimpulkan materi 
tentang gerak vertikal  
s. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan terkait 
materi yang kurang dipahami  
t. Guru menyampaikan rencana 
materi pelajaran pada pertemuan 
selanjutnya kepada peserta didik 
bahwa pertemuan selanjutnya 
adalah diberi test dan meminta 
peserta didik untuk mempelajari 
materi mulai dari pertemuan awal 
sampai pertemuan akhir 
u. Guru memberikan informasi 
kepada peserta didik bahwa 
waktu telah habis, kegiatan 
pembelajaran akan dilanjutkan 
pada pertemuan berikutnya 
v. Peserta didik berdoa bersama dan 
member salam 
15 
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Penilaian 
 
 
2. Teknik Penilaian:  
a. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis 
b. Penilaian sikap  : Jurnal Harian 
4. Bentuk Penilaian:  
b. Observasi : Lembar pengamatan aktivitas siswa 
c. Tes tertulis : Uraian soal pilihan ganda 
5. Instrumen Penilaian (terlampir) 
 
 
 
 
 
 
Bulukumba,                  2018 
Mengetahui :        
Kepala Sekolah, SMAN 14 Bulukumba  Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
 
Muh. Jufri, S.Pd    Kasman 
NIP. 19740412200031004   Nim: 20600115036 
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LAMPIRAN 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iNstrUmeN tes 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
TEKNIK SMART SOLUTION  
 
Satuan Pendidikan  : SMAN 14 BULUKUMBA 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Materi Pokok  : Gerak lurus 
Kelas/Semester  : X/1 
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Kasman 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 B 
Gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan 
kecepatan tetap dalam selang waktu yang sama 
disebut… 
 
A. Gerak lurus  
B. Gerak lurus beraturan 
C. Gerak lurus berubah beraturan 
D. Gerak vertikal 
E. Gerak parabola 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Mengingat (C1) 
 
KKO: Mendefenisikan 
Mendefinisikan 
pengertiangerak lurus 
beraturan yang bekerja 
pada suatu benda. 
Suatu benda dikatakan melakukan gerak lurus beraturan jika didalam selang 
waktu yang sama menempuh perpindahan yang sama, yang berarti 
kecepatannya tetap. 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 B 
Perbedaan kecepatan rata-rata dengan kecepatan 
sesaat adalah…. 
A. Kecepatan rata-rata adalah hasil kali 
perpindahan dan selang waktu sedangkan 
kecepatan sesaat adalah kecepatan benda 
pada saat tertentu (sesaat) 
B. Kecepatan rata-rata adalah hasil bagi 
perpindahan dan selang waktu sedangkan 
kecepatan sesaat adalah kecepatan benda 
pada saat tertentu (sesaat) 
C. Kecepatan rata-rata adalah hasil 
pertambahan perpindahan dan selang waktu 
sedangkan kecepatan sesaat adalah 
kecepatan benda pada saat berhenti di suatu 
tempat 
D. Kecepatan rata-rata adalah hasil bagi 
perpindahan dan selang waktu sedangkan 
kecepatan sesaat adalah hasil bagi 
perpindahan dan selang waktu 
E. Kecepatan rata-rata adalah hasil kali 
perpindahan dan selang waktu sedangkan 
kecepatan sesaat adalah hasil bagi 
perpindahan dan selang waktu 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Mengingat (C1) 
 
KKO: Mendefinisikan 
Mendefinisikan 
kecepatan rata-rata dan 
kecepatan sesaat 
 
Pembahasan : 
Kecepatan rata-rata adalah hasil bagi perpindahan dan selang waktu  
  =  
∆ 
∆ 
 
Kecepatan sesaat adalah kecepatan benda pada saat tertentu (sesaat) 
  =  
∆ 
∆ 
 untuk ∆  →0 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 D 
           v (km/menit) 
      2 
 
      1 
 
      0 
                1          2    2,5  3  t (menit) 
Diketahui grafik v-t dari benda bergerak seperti 
pada gambar di atas. Jarak yang tempuh benda 
setelah bergerak selama 2,5 menit adalah….. 
A. 20 km 
B. 15 km 
C. 10 km 
D. 5 km 
E. 0,5 km 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung jarak yang 
ditempuh benda dengan 
melihat hubungan v – t 
pada grafik 
 
Pembahasan : 
Jarak = luas daerah yang diarsir dibawah grafikv-t = panjang × lebar 
        = 2,5 menit × 2 km/menit = 5 km 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 C 
Sebuah bola di lempar dengan kecepatan yang di 
tempuh sebesar v dengan selang waktu t yang 
ditempuh. Maka grafik yang menyatakan hubungan 
antara kecepatan dan waktu adalah … 
   1.v                                       2.v 
 
 
                                t                                          t 
   3. v                                      4. v 
 
 
                                 t                                         t 
                                        5. v 
                      
 
                                                          T 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO:  
Menggambarkan 
Menggambarkan 
hubungan antara 
kecepatan dan waktu 
pada  gerak lurus 
beraturan 
 
Pembahasan : 
Keterangan grafik : v = kecepatan, t = waktu. 
Hubungan antara kecepatan tempuh (v) terhadap waktu tempuh (t) dari sebuah 
benda yang melakuukan gerak lurus beraturan, akan memberikan grafik 
berbentuk garis horizontal  
   v 
 
         t 
Hubungan antara kecepatan dan waktu pada gerak lurus beraturan dalam 
bentuk grafik. 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
    
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 C 
Empat remaja berada di atas gedung. Remaja A 
yang berada di gedung membawa sebuah benda 
yaitu uang logam, remaja B membawa kertas, 
remaja C membawa kelereng dan remaja D 
membawa benda kapas. 
Seperti pada gambar di bawah ini 
 
Keempat remaja menjatuhkan benda dari atas 
gedung menuju ke dasar permukaan gedung. 
Pernyataan yang benar adalah… 
A. Kapas paling cepat mencapai dasar gedung 
B. Kertas  paling cepat mencapai dasar gedung 
C. Keempat benda mencapai dasar gedung 
bersamaan jika hampa udara  
D. Kelereng  paling cepat mencapai  dasar gedung 
jika hampa udara 
E. Uang logam  paling cepat mencapai dasar 
gedung jika hampa udara 
 
 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO:  
Menggambarkan 
Menggambarkan 
hubungan antara 
kecepatan dan waktu 
untuk GLB kedalam 
bentuk grafik. 
A 
B 
C 
D 
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SKOR 
 
1 2 3 4 
    
    
Pembahasan 
Keempatremaja berada di atas gedung. Benda yang dijatuhkan adalah: 
1. Uang logam 
2. Kertas 
3. Kelereng 
4. Kapas  
Apabila remaja A yang ada di atas gedung menjatuhkan benda seperti uang 
logam,  remaja B membawa kertas, remaja C membawa kelereng dan remaja D 
membawa benda kapas. 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 E 
  
Mobil bergerak dengan kecepatan 50 m/s, 
kemudian direm hingga kecepatannya 20 m/s 
selama 5 detik,jarak yang ditempuh selama 
pengereman adalah…… 
A. 25 m 
B. 40m 
C. 50 m 
D. 100 m 
E. 175 m 
 
 
 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Mengaplikasikan (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menentukan konsep 
gerak lurus  untuk 
menentukan jarak yang 
ditempuh benda jika 
benda tersebut 
diperlambat 
Pembahasan : 
Trik 
S =  
 
  
  
 
   
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SKOR 
1 2 3 4 
    
S = 
50 20
2
 5 
S = 175 m 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 D 
Seorang anak mengayuh sepeda dari keadaan 
bergerak, mula- mula bergerak dengan kecepatan 
awal 10 m/s. sepeda dipercepatdengan percepatan 2 
m/s2. Hitung berapakecepatan sepeda saat t= 4 
sekon…… 
A. 4 m/s 
B. 12 m/s 
C. 16 m/s 
D. 18 m/s 
E. 20m/s 
 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Menentukan (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung  kecepatan 
benda yang sedang 
mengalami percepatan 
 
Pembahasan : 
Trik 
Percepatan 2 m/s2 artinya tiap detik kecepatan sepeda bertambah 2 m/s dalam 
waktu 4 sekon, sehingga perubahan kecepatannya 2 x 4 = 8 m/s. karena mula-
mula sepeda bergerak dengankecepatan 10 m/s, maka kecepatan sepeda 
sekarang adalah 10 +  8 =18 m/s                                                                                       
   
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
 
 
 
 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
                      No. Soal Kunci Jawaban 
                             8 C 
Sebuah mobil bergerak dari keadaan diam diatas 
lintasan mendatar. Kecepatan mobil saat 2 detik 
adalah 10 m/s. tentukan jarak yang ditempuh 
selama 2 detik tersebut adalah…….. 
A. 2,5 m 
B. 5 m 
C. 10 m 
D. 20 m 
E. 40 m 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Memahami (C3) 
KKO : Menghitung 
Menghitung jarak yang 
ditempuh mobil yang 
sedang mengalami 
kecepatan pada saat t 
sekon 
Pembahasan 
Tiap 1 sekon maju = 10 m 
         2 sekon maju = 20 m 
Jarak totalnya sama dengan   
20
2
 
                                 = 10 m 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
 
 
 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 E 
Bola bermassa 1,2 kg dilontarkan dari tanah dengan 
laju 16 m/s, waktu yang diperlukan bola untuk tiba 
kembali ditanah adalah……. 
A. 0,8 s 
B. 1,2 s 
C. 1,6 s 
D. 2,8 s 
E. 3,2 s 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Menentukan (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung waktu yang 
dibutuhkan benda 
sebelum menyentuh 
permukaan tanah 
Pembahasan :  
Trik 
t = 2 
  
 
 
 
t = 2 
  
  
 
 
t = 3,2 sekon 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
 
 
 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 C 
Deni mengendarai mobil dari kota A ke kota B 
dengan kecepatan 3 m/s. pada saat bersamaan 
jefry berangkat dari dari kota B dengan 
kecepatan 2 m/s. jika jarak tempuh kota A 
dengan kota B adalah 25 m. berapakah jarak 
yang ditempuh oleh Deni ketika berpapasan 
dengan Jefry? 
A. 5 m/s 
B. 10 m/s 
C. 15 m/s 
D. 20 m/s 
E. 25 m/s 
Indikator Hasil Belajar: 
Aplikasi (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung jarak yang 
ditempuh oleh dua  benda 
yang sedang berpapasan 
 
t = 
 
 
                          s = vD x t 
 
t = 
  
    
                      s = 3 x 5 
 
t = 5 sekon               s = 15 meter 
 
 
 
 
  
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 B 
Sebuah mobil bergerak dengan kelajuan awal 72 
km/jam kemudian direm hingga berhenti pada jarak 
8 meter dari tempat mulainya pengereman. 
Besarnya percepatan benda adalah….. 
 
A. 30 m/s2 
B. 25 m/s2 
C. 20 m/s2 
D. 15 m/s2 
E. 10 m/s2 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Mengaplikasikan (C3) 
 
KKO: Menentukan 
Menentukan konsep 
gerak lurus untuk 
menentukan  nilai 
perlambatan yang 
diberikan pada benda 
Pembahasan : 
Trik 
    a = 
∇.∆ 
 
 
 
    a = 
20 20
16
 
 
     a = 25 m/s 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 B 
Seseorang pengendara mobil melaju dengan 
kecepatan 20 m/s. Ketika melihat ada “polisi tidur” 
di depannya dia menginjak rem dan mobil berhenti 
setelah 5 sekon kemudian. Jarak  yang ditempuh 
mobil adalah.... 
 
A. 60 m 
B. 50 m 
C. 40 m 
D. 30 m 
E. 20 m 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Mengaplikasikan (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung jarak yang 
ditempuh mobil yang 
sedang diperlambat pada 
saat saat t detik 
Pembahasan : 
terlebih dahulu hitung perlambatan mobil: 
a = 
 
 
.       Vt2 = v02 – 2 a s 
a = 
  
 
       400 = 8 s 
a = 4 m/s2  s = 50 m 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Setelah di rem 5 sekon 
 v = 20 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 A 
Budi dan Badu adalah dua sahabat yang sangat 
akrab. Mereka adalah mahasiswa perantauan yang 
sedang menuntut ilmu di suatu kampus ternama. 
Pada hari lebaran Budi dan Badu berencana pulang 
kampung. Jika kampung budi dapat ditempuh 
dengan Bus selama 2 jam dengan yang memiliki 
kecepatan tetap 80 km/jam. Berapa jam yang 
diperlukan untuk sampai di kampung Badu jika 
jaraknya ditambah 320 km lagi . 
 
A. 6 jam 
B. 5 jam 
C. 4 jam  
D. 2 jam 
E. 3 jam 
 
 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Mengaplikasikan (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung  berapa 
lama waktu yang 
dibutuhkan untuk sampai 
disuatu tempat dengan 
jarak kedua benda 
berbeda 
Pembahasan : 
t = 
      
 
 
 
t =
( . )    
 
 
 
t = 
(      )     
  
 
 
t = 
   
  
 
 
t = 6 jam 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 C 
Dua buah benda A dan B dijatuhkan bebas secara 
bersamaan masing – masing dari ketinggian h dan 
2h. jika kecepatan benda A saat menyentuh 
permukaan tanah sebesar v, maka kecepatan yang 
dimiliki oleh benda B saat menyentuh permukaan 
tanah adalah….. 
A. 0,5 v 
B. 0,25 v 
C. 1,4 v 
D. 1,5 v 
E. 1,6 v 
  Indikator Hasil 
Belajar: 
mengaplikasikan 
 (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung kecepatan 
benda yang memiliki 
ketinggian / posisi yang 
berbeda 
Pembahasan : 
     v2 ~ℎ 
 sehingga kecepatan benda B adalah 
    
 
  
   
=  
  
  
            vB = √2    
     
     
  
   
=  
 
  
            vB = 1,4 v 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 D 
Sebuah batu dilempar keatas dan kembali ketempat 
asal setelah 5 sekon. Kecepatan awal batu yang 
dilempar vertical keatas adalah…….. 
A. 15 m/s 
B. 18 m/s 
C. 20 m/s 
D. 25 m/s 
E. 30 m/s 
  Indikator Hasil 
Belajar: 
Menghitung (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung kecepatan 
awal batu yang sedang 
dilempar keatas pada 
saat t detik 
Pembahasan : 
 vo = 
   
 
 
 
  v0 = 
    
 
 
 
   v0 = 25 m/s 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 C 
Dua benda p dan q bergerak dalam arah yang sama 
sepanjang garis lurus, p mulai dari keadaan diam 
pada suatu titik nol dengan percepatan tetap 2 m/s2, 
tiga sekon kemudian, q bergerak dari titik nol 
dengan kecepatan 6 m/s dan percepatan tetap 4 
m/s2, hitunglah waktu yang diperlukan q untuk 
menyusul p…….. 
A. 1 sekon 
B. 2 sekon 
C. 3 sekon 
D. 4 sekon 
E. 5 sekon 
 Indikator Hasil 
Belajar: 
Mengananalisis (C4) 
 
KKO: Menganalisis 
Menganalisis waktu 
yang diperlukan benda 
untuk menyususul benda 
yang lain yang 
mengalami perubahan 
kecepatan 
Pemvbahasan : 
 tq= 
 
 
 
   
 t                  tq = 3 sekon 
 
tq = 
 
   
 3 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
17 B 
Dari gambar berikut : 
 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Menganalisis(C4) 
 
113 
 
113 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
KKO: Menganalisis 
Menganalisis jarak dan 
perpindahan pada sebuah 
benda yang dapat dilihat 
pada grafik dengan jenis 
gerak pada setian luasan 
berbeda  
 
jarak  tempuh dari A – D adalah…. 
 
A. 8 meter 
B. 18 meter 
C. 28 meter 
D. 38 meter 
E. 48 meter 
Pembahasan : 
Dengan mencari luas yang terbentuk antara titik A, B dang angka 3 (Luas 
Segitiga = setengah alas x tinggi) akan didapatkan hasil yang sama yaitu 3 
meter 
 Jarak tempuh dari B - C 
Cara kedua dengan mencari luas yang terbentuk antara garis B-C, angka 7 dan 
angka 3 (luas persegi panjang) akan didapatkan hasil 8 m 
 jarak tempuh C-D dengan cara mencari luas yang terbentuk antara garis C-D, 
angka 9 dan angka 7 (luas trapesium)  
 
S = 1/2 (jumlah sisi sejajar) x tinggi  
S = 1/2 (2+5)(9-7) = 7 meter. 
 
d) Jarak tempuh dari A - D 
Jarak tempuh A-D adalah jumlah dari jarak A-B, B-C dan C-D 
 
Jarak A-D = Jarak A-B +  Jarak B-C +  Jarak C-D 
Jarak A-D = 3 + 8 + 7 = 18 meter 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
18 D 
114 
 
114 
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Sebuah mobil mula – mula diam, kemudian mobil 
tersebut dihidupkan dan mobil bergerak dengan 
percepatan tetap 2 m/s2. Setelah mobil bergerak 
selama 10 detik mesinnya dimatikan dan 
mengalami perlambatan tetap dan berhenti 10 detik 
kemudian, jarak yang ditempuh mobil dari saat 
mesin dimatikan sampai berhenti adalah…. 
A. 210 m 
B. 200m 
C. 195 m 
D. 100 m 
E. 20 m 
  Indikator Hasil 
Belajar: 
Menganalisis (C4) 
 
KKO: Menganalisis 
Menganalisis jarak yang 
ditempuh oleh sebuah 
benda yang sedang 
diperlambat dengan 
perlambatan konstan 
pada saat t detik 
Pembahasan 
 a = 
 
 
               vt2 = v02 – 2 a s 
 a = 
  
  
              400 = 4 s 
a = 2 m/s2             s = 100 m 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
19 C 
Sebuah sedan melaju pada jarak 50 m didepan bus 
di suatu jalur jalan tol dengan kelajuan yang sama, 
secara tiba –tiba sedan direm dengan perlambatan 3 
m/s2, paada saat yang sama bus juga direm dengan 
perlambatan 2 m/s2, sampai akhirnya sedan berhenti 
pada saat itu pula bis mesin bergerak dengan 
kelajuan vb dengan hidung bus tepat menyentuh 
bagian belakang sedan, hitung vb ……m/s 
A. 5 
B. 10 
C. 15 
D. 20 
E. 25 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Menganalisis (C4) 
 
KKO: Menganalisis 
Menganalisis besar 
kecepatan benda yang 
sedang mengalami 
perlambatan dan berhenti 
pada saat t detik 
Pembahasan 
  S = 
 
 
 ∆at2                vb =∆at   
   50 = 
 
 
 1 t2               vb = 1 10 
    t2 = 100 sekon     vb = 10 sekon 
    t = 10 sekon  
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SKOR 
1 2 3 4 
    
   
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
20 D 
Sebuah bola ditembakkan dari tanah ke udara, pada 
ketinggian 9,1 m, komponen kecepatan bola dalam 
arah x adalah 7,6 m/s dan dalam arah y adalah 6,1 
m/s. jika percepatan gravitasi g = 9,8 m/s2, maka 
ketinggian maksimum yang dapat dicapai bola kira 
kira sama dengan…….. 
A. 14 m 
B. 13 m 
C. 12 m 
D. 11 m 
E. 10 m 
  Indikator Hasil 
Belajar: 
Menganalisis (C4) 
 
KKO: Menganalisis 
Menganalisis tinggi 
maksimum yang dicapai 
benda yang sedang 
dilempar vertikal keatas 
yang memiliki kecepatan 
terhadap sumbu x dan 
sumbu y 
Pembahasan : 
 hm = h1 + h2         hm = 9,1 + 1,9 
v2 = 2 g h2               hm = 11 m 
6,12 = 2  9,8 h2 
37,21 = 19,6 h2 
h2 = 1,9 m 
  
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
TEKNIK MASTER SOLUTION 
 
Satuan Pendidikan  : SMAN 14 Bulukumba 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Materi Pokok  : Gerak lurus 
Kelas/Semester  : X/1 
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Kasman 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 B 
Gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan kecepatan 
tetap dalam selang waktu yang sama disebut… 
 
F. Gerak lurus  
G. Gerak lurus beraturan 
H. Gerak lurus berubah beraturan 
I. Gerak vertikal 
J. Gerak parabola 
Indikator Hasil Belajar: 
Mengingat (C1) 
 
KKO: Mendefenisikan 
Mendefinisikan pengertian 
gerak lurus beraturan yang 
bekerja pada suatu benda. 
Suatu benda dikatakan melakukan gerak lurus beraturan jika didalam selang waktu 
yang sama menempuh perpindahan yang sama, yang berarti kecepatannya tetap. 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
………… 
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117 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 B 
Perbedaan kecepatan rata-rata dengan kecepatan 
sesaat adalah…. 
F. Kecepatan rata-rata adalah hasil kali 
perpindahan dan selang waktu sedangkan 
kecepatan sesaat adalah kecepatan benda 
pada saat tertentu (sesaat) 
G. Kecepatan rata-rata adalah hasil bagi 
perpindahan dan selang waktu sedangkan 
kecepatan sesaat adalah kecepatan benda 
pada saat tertentu (sesaat) 
H. Kecepatan rata-rata adalah hasil 
pertambahan perpindahan dan selang waktu 
sedangkan kecepatan sesaat adalah 
kecepatan benda pada saat berhenti di suatu 
tempat 
I. Kecepatan rata-rata adalah hasil bagi 
perpindahan dan selang waktu sedangkan 
kecepatan sesaat adalah hasil bagi 
perpindahan dan selang waktu 
J. Kecepatan rata-rata adalah hasil kali 
perpindahan dan selang waktu sedangkan 
kecepatan sesaat adalah hasil bagi 
perpindahan dan selang waktu 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Mengingat (C1) 
 
KKO: Mendefinisikan 
Mendefinisikan 
kecepatan rata-rata dan 
kecepatan sesaat 
 
Pembahasan : 
Kecepatan rata-rata adalah hasil bagi perpindahan dan selang waktu  
  =  
∆ 
∆ 
 
Kecepatan sesaat adalah kecepatan benda pada saat tertentu (sesaat) 
  =  
∆ 
∆ 
 untuk ∆  →0 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
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SKOR 
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Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 D 
           v (km/menit) 
      2 
 
      1 
 
      0 
                1          2    2,5  3  t (menit) 
Diketahui grafik v-t dari benda bergerak seperti 
pada gambar di atas. Jarak yang tempuh benda 
setelah bergerak selama 2,5 menit adalah….. 
F. 20 km 
G. 15 km 
H. 10 km 
I. 5 km 
J. 0,5 km 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung jarak yang 
ditempuh benda dengan 
melihat hubungan v – t 
pada grafik 
 
Pembahasan : 
 Dik : v = 2 m/s 
           t = 2,5 sekon 
Dit : s…….? 
        S = v x t 
         S = 2 x 2,5 
          S = 5 m 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
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SKOR 
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Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 C 
Sebuah bola di lempar dengan kecepatan yang di 
tempuh sebesar v dengan selang waktu t yang 
ditempuh. Maka grafik yang menyatakan hubungan 
antara kecepatan dan waktu adalah … 
   1.v                                       2.v 
 
 
                                t                                          t 
   3. v                                      4. v 
 
 
                                 t                                         t 
                                        5. v 
                      
 
                                                          T 
F. 1 
G. 2 
H. 3 
I. 4 
J. 5 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO:  
Menggambarkan 
Menggambarkanhubung
an antara kecepatan dan 
waktu pada  gerak lurus 
beraturan 
 
Pembahasan : 
Keterangan grafik : v = kecepatan, t = waktu. 
Hubungan antara kecepatan tempuh (v) terhadap waktu tempuh (t) dari sebuah 
benda yang melakuukan gerak lurus beraturan, akan memberikan grafik 
berbentuk garis horizontal  
   v 
 
         t 
Hubungan antara kecepatan dan waktu pada gerak lurus beraturan dalam 
bentuk grafik. 
120 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
    
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 C 
Empatremaja berada di atas gedung. Remaja A 
yang berada di gedung membawa sebuah benda 
yaitu uang logam, remaja B membawa kertas, 
remaja C membawa kelereng dan remaja D 
membawa benda kapas. 
Seperti pada gambar di bawah ini 
 
Keempat remajamenjatuhkan benda dari atas 
gedung menuju ke dasar permukaan gedung. 
Pernyataan yang benar adalah… 
F. Kapas paling cepat mencapai dasar gedung 
G. Kertas  paling cepat mencapai dasar gedung 
H. Keempat benda mencapai dasar gedung 
bersamaan jika hampa udara  
I. Kelereng  paling cepat mencapai  dasar gedung 
jika hampa udara 
J. Uang logam  paling cepat mencapai dasar 
gedung jika hampa udara 
 
 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO:  
Menggambarkan 
Menggambarkanhubung
an antara kecepatan dan 
waktu untuk GLB 
kedalam bentuk grafik. 
A 
B 
C 
D 
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121 
 
 
 
SKOR 
 
1 2 3 4 
    
    
Pembahasan 
Keempatremaja berada di atas gedung. Benda yang dijatuhkan adalah: 
5. Uang logam 
6. Kertas 
7. Kelereng 
8. Kapas  
Apabila remaja A yang ada di atas gedung menjatuhkan benda seperti uang 
logam,  remaja B membawa kertas, remaja C membawa kelereng dan remaja D 
membawa benda kapas. 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 E 
  
Mobil bergerak dengan kecepatan 50 m/s, 
kemudian direm hingga kecepatannya 20 m/s 
selama 5 detik,jarak yang ditempuh selama 
pengereman adalah…… 
F. 25 m 
G. 40m 
H. 50 m 
I. 100 m 
J. 175 m 
 
 
 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Mengaplikasikan (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menentukan konsep 
gerak lurus  untuk 
menentukan jarak yang 
ditempuh benda jika 
benda tersebut 
diperlambat 
Pembahasan : 
Dik = v0 = 50 m/s        vt = v0 – at 
          vt  = 20              a = 
     
 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
           t  = 5 detik      a =
     
 
 
 Dit = s……..?          a = -6 m/s2 
     s = vot - 
 
 
 a t2 
    s = 50 5 - 
 
 
 6 52 
     s = 250 – 75 
     s = 175 meter 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 D 
Seorang anak mengayuh sepeda dari keadaan 
bergerak, mula- mula bergerak dengan kecepatan 
awal 10 m/s. sepeda dipercepat dengan percepatan 2 
m/s2. Hitung berapakecepatan sepeda saat t= 4 
sekon…… 
F. 4 m/s 
G. 12 m/s 
H. 16 m/s 
I. 18 m/s 
J. 20m/s 
 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Menentukan (C3) 
 
KKO: Menentukan 
Menentukan  kecepatan 
benda yang sedang 
mengalami percepatan 
 
Pembahasan : 
 Dik = v0 = 10 m/s 
           a = 2 m/s2 
           t = 4 sekon 
Dit = vt.........? 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
    Vt = vo + a t 
      Vt = 10 + 2 4 
      Vt =18 m/s 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
                      No. Soal Kunci Jawaban 
                             8 C 
Sebuah mobil bergerak dari keadaan diam diatas 
lintasan mendatar. Kecepatan mobil saat 2 detik 
adalah 10 m/s. tentukan jarak yang ditempuh 
selama 2 detik tersebut adalah…….. 
F. 2,5 m 
G. 5 m 
H. 10 m 
I. 20 m 
J. 40 m 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Memahami (C3) 
KKO : Menghitung 
Menghitung jarak yang 
ditempuh mobil yang 
sedang mengalami 
kecepatan 
Pembahasan 
Dik = vt = 10 m/s 
          t  = 2 sekon 
Dit = s pada saat t = 2 sekon 
vt= vo + a t                   s = v0t +
 
 
 a t2 
a=
     
 
                          s = 0 x 5 + 
 
 
 5 22 
a = 
    
 
                         s = 10 m/s 
a = 5 m/s2 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
      
   
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 E 
Bola bermassa 1,2 kg dilontarkan dari tanah dengan 
laju 16 m/s, waktu yang diperlukan bola untuk tiba 
kembali ditanah adalah……. 
F. 0,8 s 
G. 1,2 s 
H. 1,6 s 
I. 2,8 s 
J. 3,2 s 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Menentukan (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menentukan waktu yang 
dibutuhkan benda yang 
sedang dilempar vertical 
keatas 
Pembahasan : 
Dik : m = 1,2 kg 
         V0 = 16 m/s 
Dit : tu ……..? 
h = v0t - 
 
 
 a t2  saat sampai ditanah h= 0 
0 = 16 t - 
 
 
 10 t2 
16 t =  5 t2 
 t = 
  
 
 
 t = 3,2 sekon 
 
  
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
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……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 C 
Deni mengendarai mobil dari kota A ke kota B 
dengan kecepatan 3 m/s. pada saat bersamaan 
jefry berangkat dari dari kota B dengan 
kecepatan 2 m/s. jika jarak tempuh kota A 
dengan kota B adalah 25 m. berapakah jarak 
yang ditempuh oleh Deni ketika berpapasan 
dengan Jefry? 
F. 5 m/s 
G. 10 m/s 
H. 15 m/s 
I. 20 m/s 
J. 25 m/s 
Indikator Hasil Belajar: 
Aplikasi (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung jarak yang 
ditempuh oleh benda yang 
sedang berpapasan 
Pembahasan 
Dik: vA = 3 m/s 
        VB = 2 m/s 
         S  = 25 m 
Dit: sA ……..? 
 SA+SB = 25 
(vAtA)+ (vBtB) = 25 
3t+ 2t = 25 
   t = 
  
 
 
   t = 3 sekon 
sA = vA tA 
sA = 5 x 3 
sA = 15 meter 
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126 
 
 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 B 
Sebuah mobil bergerak dengan kelajuan awal 72 
km/jam kemudian direm hingga berhenti pada jarak 
8 meter dari tempat mulainya pengereman. 
Besarnya percepatan benda adalah….. 
 
F. 30 m/s2 
G. 25 m/s2 
H. 20 m/s2 
I. 15 m/s2 
J. 10 m/s2 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Mengaplikasikan (C3) 
 
KKO: Menentukan 
Menentukan konsep 
gerak lurus untuk 
menentukan  nilai 
perlambatan yang 
diberikan pada mobil 
Pembahasan : 
Dik :v0 =72 km/jam 
             = 20 m/s 
         S = 8 meter 
Dit: a ……? 
Vt2 = vo2 – 2as karena direm dan berhenti maka vt = 0 
 0 = 202 – 2 a 8 
400 = 16 a 
a = 
   
  
 
a = 25 m/s2 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 B 
Seseorang pengendara mobil melaju dengan 
kecepatan 20 m/s. Ketika melihat ada “polisi tidur” 
di depannya dia menginjak rem dan mobil berhenti 
setelah 5 sekon kemudian. Jarak  yang ditempuh 
mobil adalah.... 
 
F. 60 m 
G. 50 m 
H. 40 m 
I. 30 m 
J. 20 m 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Mengaplikasikan (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menentukan konsep 
gerak lurus untuk 
menentukan  nilai 
perlambatan yang 
diberikan pada benda 
Pembahasan : 
terlebih dahulu hitung perlambatan mobil: 
vt = v0 + a.t 
0 = 20 + a.5  
-20 = 5 a 
a = -20/5 = -4 m/s2 
hitung jarak tempuh mobil : 
s = v0. t +1/2 a.t2 
   = 20.5 + ½ (-4).52 = 50 m 
Jadi jarak  yang ditempuh mobil adalah 50 m. 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 A 
Setelah di rem 5 sekon 
 v = 20 
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Budi dan Badu adalah dua sahabat yang sangat 
akrab. Mereka adalah mahasiswa perantauan yang 
sedang menuntut ilmu di suatu kampus ternama. 
Pada hari lebaran Budi dan Badu berencana pulang 
kampung. Jika kampung budi dapat ditempuh 
dengan Bus selama 2 jam dengan  kecepatan tetap 
80 km/jam. Berapa jam yang diperlukan untuk 
sampai di kampung Badu jika jaraknya ditambah 
320 km lagi . 
 
A. 6 jam 
B. 5 jam 
C. 4 jam  
D. 2 jam 
E. 3 jam 
 
 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Mengaplikasikan (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung  berapa 
lama waktu yang 
dibutuhkan untuk sampai 
disuatu tempat dengan 
jarak kedua tempat 
berbeda 
Pembahasan : 
Jarak kampung budi  = v t 
Jarak kampung Budi = 80 x 2 
                                   = 160 m 
jarak kampong Badu = jarak kampong Budi + 320 
                                 = 160 + 320 
                                  = 480 km 
Maka waktu tempuh untuk sampai dikampung Badu adalah 
                           t = 
 
 
 
                           t = 
   
  
 
                           t = 6 jam 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 C 
Dua buah benda A dan B dijatuhkan bebas secara 
bersamaan masing – masing dari ketinggian h dan 
129 
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SKOR 
1 2 3 4 
    
  Indikator Hasil 
Belajar: 
Mengaplikasikan (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung kecepatan 
benda yang memiliki 
ketinggian / posisi yang 
berbeda 
2h. jika kecepatan benda A saat menyentuh 
permukaan tanah sebesar v, maka kecepatan yang 
dimiliki oleh benda B saat menyentuh permukaan 
tanah adalah….. 
F. 0,5 v 
G. 0,25 v 
H. 1,4 v 
I. 1,5 v 
J. 1,6 v 
Pembahasan : 
 Dik: hA = h 
         hB = 2h 
        vA = v 
Dit: vB…….? 
 
  
   
 = 
      
      
 
 
  
   
=  
 
  
 
  
VB2 = 2 v2 
VB = √2   
 VB = 1,4 v 
  
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 D 
Sebuah batu dilempar keatas dan kembali ketempat 
asal setelah 5 sekon. Kecepatan awal batu yang 
dilempar vertikal keatas adalah…….. 
F. 15 m/s 
G. 18 m/s 
H. 20 m/s 
I. 25 m/s 
J. 30 m/s 
  Indikator Hasil 
Belajar: 
Menghitung (C3) 
 
KKO: Menghitung 
Menghitung kecepatan 
awal batu yang sedang 
dilempar keatas pada 
130 
 
130 
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
saat t detik 
Pembahasan 
Dik: t = 5 sekon 
 Dit : v0……..? 
h = v0t - 
 
 
 g t2 pada saat sampai ditanah, maka h = 0 
 
 
 g t2 = v0t 
 
 
 10 52 = vo 5 
 V0 = 
   
 
 
  V0 = 25 m 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 C 
Dua benda p dan q bergerak dalam arah yang sama 
sepanjang garis lurus, p mulai dari keadaan diam 
pada suatu titik nol dengan percepatan tetap 2 m/s2, 
tiga sekon kemudian, q bergerak dari titik nol 
dengan kecepatan 6 m/s dan percepatan tetap 4 
m/s2, hitunglah waktu yang diperlukan q untuk 
menyusul p…….. 
F. 1 sekon 
G. 2 sekon 
H. 3 sekon 
I. 4 sekon 
J. 5 sekon 
Indikator Hasil 
Belajar: 
Mengananalisis (C4) 
 
KKO: Menganalisis 
Menganalisis waktu 
yang diperlukan benda 
untuk menyususul benda 
yang lain yang 
mengalami perubahan 
kecepatan 
Pemvbahasan : 
 Dik: vp = 0 
          ap = 2 m/s2 
              t = 3 sekon 
         vq =6 m/s2 
131 
 
131 
 
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
         aq = 4 m/s2 
Dit tq……..? 
Sp = sq 
 
 
 a (t + 3)2 = v0t + 
 
 
 a t2 
 
 
 2 (t2 + 6t + 9) =6 t + 
 
 
 4 t2 
t2 + 6t + 9 = 6t +2  t2 
t2 = 9 
t = 3 sekon 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
17 B 
Dari gambar berikut : 
 
 
 
jarak  tempuh dari A – D adalah…. 
 
A. 8 meter 
B. 18 meter 
C. 28 meter 
D. 38 meter 
E. 48 meter 
Indikator Hasil Belajar: 
Mengaplikasikan (C3) 
 
KKO: Menganalisis 
Menganalisis jarak dan 
perpindahan pada sebuah 
benda yang dapat dilihat 
pada grafik yang memiliki 
jenis gerak yang berbeda 
pada setiap luasan 
Pembahasan : 
a) Jarak tempuh dari A - B 
Data : 
Vo = 0 m/s 
a = (2 − 0) : (3− 0) = 2/3 m/s2 
t = 3 sekon 
S = Vo t + 1/2 at2 
132 
 
132 
 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
S = 0 + 1/2 (2/3 )(3)2 = 3 meter  
 
b) Jarak tempuh dari B - C 
S = Vt  
S = (2)(4) = 8 meter 
c) Jarak tempuh dari C - D 
Data : 
Vo = 2 m/s 
a = 3/2 m/s2 
t = 9 − 7 = 2 sekon 
S = Vo t + 1/2 at2 
S = (2)(2) + 1/2 (3/2 )(2)2 = 4 + 3 = 7 meter  
d) Jarak tempuh dari A - D 
Jarak tempuh A-D adalah jumlah dari jarak A-B, B-C dan C-D 
 
Jarak A-D = Jarak A-B +  Jarak B-C +  Jarak C-D 
Jarak A-D = 3 + 8 + 7 = 18 meter 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………
………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
18 D 
Sebuah mobil mula – mula diam, kemudian mobil 
tersebut dihidupkan dan mobil bergerak dengan 
percepatan tetap 2 m/s2. Setelah mobil bergerak 
selama 10 detik mesinnya dimatikan dan 
mengalami perlambatan tetap dan berhenti 10 detik 
kemudian, jarak yang ditempuh mobil dari saat 
mesin dimatikan sampai berhenti adalah…. 
F. 210 m 
G. 200m 
H. 195 m 
I. 100 m 
J. 20 m 
 Indikator Hasil 
Belajar: 
Menganalisis(C4) 
 
KKO: Menganalisis 
Menganalisis jarak yang 
ditempuh oleh sebuah 
benda yang sedang 
diperlambat dengan 
perlambatan konstan 
pada saat t detik 
Pemvbahasan : 
 Dik: v0 = 0 m/s 
           a = 2 m/s2 
            t = 10 detik 
133 
 
133 
 
 
   
SKOR 
1 2 3 4 
    
  Dit : s…….? 
  Vt = v0 + a t                      s = v0t - 
 
 
 a t2 
   Vt = 0 + 2 10                    s = 0 t - 
 
 
 2 102 
   Vt = 20 m/s 
   a = 
 
  
  
 
                            s = 100 m 
    
    a = 
    
  
 
   a = - 2 m/s2 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
19 B 
Sebuah sedan melaju pada jarak 50 m didepan bus 
di suatu jalur jalan tol dengan kelajuan yang sama, 
secara tiba –tiba sedan direm dengan perlambatan 3 
m/s2, pa da saat yang sama bus juga direm dengan 
perlambatan 2 m/s2, sampai akhirnya sedan berhenti 
pada saat itu pula bis mesin bergerak dengan 
kelajuan vb dengan hidung bus tepat menyentuh 
bagian belakang sedan, hitung vb ……m/s 
F. 5 
G. 10 
H. 15 
I. 20 
J. 25 
 Indikator Hasil 
Belajar: 
Menganalisis (C4) 
 
KKO: Menganalisis 
Menganalisis besar 
kecepatan benda yang 
sedang mengalami 
perlambatan dan berhenti 
pada saat t detik 
Pembahasan 
 Dik= ss = 50 m 
         as = 3 m/s2 
             ab =2 m/s2 
Dit vb……..? 
Untuk bus                              untuk sedan 
a =
∆  
 
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134 
 
  
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
a = 
 
  
  
 
                        a = 
 
  
  
 
 
 
-2 =  
 
  
  
 
                    -3 = 
     
 
 
                                      
  -2 =  
     
 
                  Vs= 3 t 
-2 t = vb -3t 
 Vb = t 
 
S=
 
  
  
 
 t 
 
50 = 
 
 
 vb2 
 Vb2 = 100 
 Vb = 10 m/s 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
 
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
20 D 
Sebuah bola ditembakkan dari tanah ke udara, pada 
ketinggian 9,1 m, komponen kecepatan bola dalam 
135 
 
135 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Indikator Hasil 
Belajar: 
Menganalisis (C4) 
 
KKO: Menganalisis 
Menganalisis tinggi 
maksimum yang dicapai 
benda yang sedang 
dilempar vertikal keatas 
yang memiliki kecepatan 
terhadap sumbu x dan 
sumbu y 
arah x adalah 7,6 m/s dan dalam arah y adalah 6,1 
m/s. jika percepatan gravitasi g = 9,8 m/s2, maka 
ketinggian maksimum yang dapat dicapai bola kira 
kira sama dengan…….. 
F. 14 m 
G. 13 m 
H. 12 m 
I. 11 m 
J. 10 m 
Pembahasan : 
 Dik : h = 6,1 m 
          Vx = 9,1 m/s 
          Vy  = 6,1 m/s 
           g = 9,8 m/s2 
 hm =
 
   
  
 
vty2 = v0y2 – 2 g h 
v0y2 = vty2 + 2 g h 
 v0y2 = 6,12 + 2 9,8 9,1 
v0y2 = 37,21 + 178,36 
v0y2 = 215,57 m/s 
hm = 
   ,  
   , 
 
hm = 
   ,  
  , 
 
hm = 11 m 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………… 
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LAMPIRAN 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
aNalisis valiDasi 
137 
 
137 
 
Analisis validasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kelas eksperimeN 1 
138 
 
138 
 
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEKNIK SMART 
SOLUTION 
 
Aspek yang dinilai 
Skor Validator Rater  
  
 
V Validator 
1 
Validator 
2 
s1 s2 
1 
Aspek Tujuan 
a 
Kemampuan yang 
terkandung dalam 
kompetensi dasar 
3 4 2 3 5 0,83 
b 
Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar ke 
indicator 
3 4 2 3 5 0,83 
c 
Kriteria yang diamati 
dinyatakan dengan 
jelas. 3 
4 2 3 5 0,83 
d 
Kejelasan rumusan 
indicator 3 
4 2 3 5 0,83 
e 
Kesesuaian indikator 
dengan tingkat 
perkembangan peserta 
didik 3 
4 2 3 5 0,83 
    
2 
Aspek Materi             
a 
Penggunaan konteks 
local 3 
4 2 3 5 0,83 
b Kebenaran konsep 3 4 2 3 5 0,83 
c Urutan konsep 3 3 2 2 4 0,67 
d 
latihan soal 
mendukung materi 3 
4 2 3 5 0,83 
e 
tugas yang medukung 
konsep 3 
4 2 3 5 0,83 
f 
kesesuaian materi 
dengan tingkat 
perkembangan peserta 
didik 3 
4 2 3 5 0,83 
g informasi penting 3 4 2 3 5 0,83 
    
3 
Aspek Bahasa             
a 
Penggunaan bahasa 
ditinjau dari kaidah 
bahasa indonesia 
3 4 2 3 5 0,83 
b 
Sifat komunikatif 
bahasa yang digunakan 
3 4 2 3 5 0,83 
    
4 
Aspek Proses Sajian             
a Dikaitkan dengan 3 4 2 3 5 0,83 
    
139 
 
139 
 
materi lalu/prasyarat 
b 
Dilengkapi dengan 
contoh yang cukup 3 
4 2 3 5 0,83 
c 
Memberi kesempatan 
berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok 3 
4 2 3 5 0,83 
d 
Mengecek pemahaman 
peserta didik 3 
4 2 3 5 0,83 
e 
Membangun tanggung 
jawab 3 
4 2 3 5 0,83 
Kriteria 0,82 
  sangat Valid 
 
Validator Jabatan 
Validator 1 : Sudirman, S.Pd., M.Ed Dosen Ahli 
Validator 2 : Suhardiman S.Pd.,M.Pd Dosen Ahli 
 
No 
Rentang 
indeks  Kategori 
1 < 0,4 kuang valid 
2 0, 4 - 0, 8 Valid 
3 > 0, 8 sangat valid 
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Analisis validasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
kelas eksperimeN 2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEKNIK MASTER 
SOLUTION 
 
Aspek yang dinilai 
Skor Validator Rater  
  
 
V Validator 
1 
Validator 
2 
s1 s2 
1 
Aspek Tujuan 
a 
Kemampuan yang 
terkandung dalam 
kompetensi dasar 
4 4 3 3 6 1,00 
b 
Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar ke 
indikator 
4 4 3 3 6 1,00 
c 
Kriteria yang diamati 
dinyatakan dengan jelas. 4 
4 3 3 6 1,00 
d Kejelasan rumusan indikator 3 4 2 3 5 0,83 
e 
Kesesuaian indikator 
dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 4 
4 3 3 6 1,00 
    
2 
Aspek Materi             
a Penggunaan konteks lokal 4 4 3 3 6 1,00 
b Kebenaran konsep 3 4 2 3 5 0,83 
c Urutan konsep 3 3 2 2 4 0,67 
d 
latihan soal mendukung 
materi 4 
4 3 3 6 1,00 
e 
tugas yang medukung 
konsep 3 
4 2 3 5 0,83 
f 
kesesuaian materi dengan 
tingkat perkembangan 
peserta didik 3 
4 2 3 5 0,83 
g informasi penting 3 4 2 3 5 0,83 
    
3 
Aspek Bahasa             
a 
Penggunaan bahasa ditinjau 
dari kaidah bahasa 
indonesia 
3 4 2 3 5 0,83 
b 
Sifat komunikatif bahasa 
yang digunakan 
3 4 2 3 5 0,83 
    
4 
Aspek Proses Sajian             
a 
Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 4 
3 3 2 5 0,83 
b 
Dilengkapi dengan contoh 
yang cukup 4 
4 3 3 6 1,00 
    
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c 
Memberi kesempatan 
berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok 3 
4 2 3 5 0,83 
d 
Mengecek pemahaman 
peserta didik 4 
4 3 3 6 1,00 
e 
Membangun tanggung 
jawab 3 
4 2 3 5 0,83 
Kriteria 0,89 
   Sangat valid 
 
Validator Jabatan 
Validator 1 : Sudirman S.Pd., M.Ed Dosen Ahli 
Validator 2 : Suhardiman S.Pd.,M.Pd Dosen Ahli 
 
No 
Rentang 
indeks  Kategori 
1 < 0,4 kuang valid 
2 0, 4 - 0, 8 Valid 
3 > 0, 8 sangat valid 
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LAMPIRAN 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
aNalisis DeskriptiF 
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ANALISIS DESKRIPTIF 
KELAS EKSPERIMEN 1 
Skor Maksimum = 85 
Skor Minimum   = 55 
N                       = 23 
No Xi fi Xi.fi Xi-X (Xi-X)2 Fi(Xi-X)2 
1 85 2 170 14,78 218,45 436,90 
2 80 4 320 9,78 95,65 382,60 
3 75 3 225 4,78 22,85 68,55 
4 70 5 350 -0,22 0,05 0,25 
5 65 4 260 -5,22 27,25 109 
6 60 3 180 -10,22 104,45 313,35 
7 55 2 110 -15,22 231,65 463,30 
Jumlah 490 23 1615 -1,54 700,35 1773,95 
 
Menghitung rata – rata : 
 ̅ =
∑(  .   )
 
 
   = 
      
  
 
  = 70,22 
Menghitung Standar Deviasi 
S2= 
∑   (    )2
(   )
 
    = 
    ,  
    
 
    = 
     ,  
  
 
    =80,63 
S =√80,63 
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S = 8,98 
Menghitung Nilai Varians 
S2 = (8,98)2 
    = 80,64 
Koefisien Varians : 
KV= 
               
         
 x 100% 
      = 
 ,  
  ,  
   100 % 
     = 12,79% 
KATEGORISASI HASIL BELAJAR SISWA 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
1 3,33 – 4,00 A 2 8,7% Sangat Baik 
2 2,33 – 3,32 B 19 82,6% Baik 
3 1,33 – 2,32 C 2 8,7% Cukup 
4    ≤1,32 D 0 0% Kurang 
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ANALISIS DESKRIPTIF 
KELAS EKSPERIMEN 2 
Skor Maksimum = 70 
Skor Minimum   = 40 
N                      = 23 
No Xi fi Xi.fi Xi-X (Xi-X)2 Fi(Xi-
X)2 
1 60 2 120 11.31 127,92 255,84 
2 55 2 110 6,31 39,82 79,64 
3 50 11 550 1,31 1,72 18,92 
4 45 4 180 -3,69 13,62 54,48 
5 40 4 160 -8,69 75,52 302,08 
Jumlah 250 23 1120 6,55 258,60 710,96 
 
Menghitung rata – rata : 
 ̅ =
∑(  .   )
 
 
   = 
      
  
 
  = 48,69 
Menghitung Standar Deviasi 
S2= 
∑   (    )2
(   )
 
    = 
   ,  
    
 
    = 
   ,  
  
 
    =32,32 
S =√32,32 
S = 5,68 
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Menghitung Nilai Varians 
S2 = (5,68)2 
    = 32,26 
Koefisien Varians : 
KV= 
               
         
 x 100% 
      = 
 ,  
  ,  
   100 % 
     = 11,66% 
KATEGORISASI HASIL BELAJAR SISWA 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
1 3,33 – 4,00 A 0 0% Sangat Baik 
2 2,33 – 3,32 B 2 8,7% Baik 
3 1,33 – 2,32 C 21 91,3% Cukup 
4    ≤1,32 D 0 0% Kurang 
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LAMPIRAN 8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
aNalisis iNFereNsial 
149 
 
149 
 
Analisis inferensial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Normalitas 
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UJI NORMALITAS 
KELAS EKSPERIMEN 1 
No. Skor fi fk      
S(x)=fk/fi Xi – X Z=xi –xi/sd ztabel fo(x)=0,
5-ztabel 
D= 
|maxf0
s(x)| 
1 
 
85 
 
2 
 
2 23 0,087 
 
14,78 1,65 0,4505 0,0495 0,0375
2 
 
80 
 
4 6 23 0,261 
 
9,78 1,09 0,3621 0,1379 0,1231
3 
 
75 
 
3 9 23 0,391 
 
4,78 0,53 0,2019 0,2981 0,0929
4 
 
70 
 
5 14 23 0,609 
 
-0,22 -0,02 0,0080 0,5080 0,101
5 
 
65 
 
4 18 23 0,783 
 
-5,22 -0,58 0,2190 0,7190 0,064
6 
 
60 
 
3 21 23 0,913 
 
-10,22 -1,14 0,3729 0,8729 0,0401
7 
 
55 
 
2 23 23 1 
 
-15,22 -1,69 0,4545 0,9545 0,0455
Jumlah 
 
490 
 
23 93 161 31,3 
 
-1,54 -0,69 2,0689 3,5399 0,5041
 
Menentukan Nilai Dtabel 
Dtabel =  ( )(  ) =  (  )( ,  ) =0,279 
Keputusan 
Jika Dhitung < Dtabel maka disimpulkan bahwa data berditribusi normal 
Jika Dhitung > Dtabel maka disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung =0,1231 dan  
Dtabel =  0,279  
 Pada taraf signifikan 0,05. Hasil menunjukkan bahwa Dhitung < 
Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai/ data hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen berditribusi normal. 
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UJI NORMALITAS 
KELAS EKSPERIMEN 2 
No Skor fi fk      
S(x)=fk/fi Xi – X Z=xi –
x/sd 
ztabel fo(x)=0,
5-ztabel 
D = |max f0(x)- s(x)|
1 
 
60 
 
2 2 23 0,086 
 
11.31 1,99 0,4767 0,0233 0,0627 
2 
 
55 
 
2 
 
4 23 0,174 
 
6,31 1,11 0,3665 0,1335 0,0405 
3 
 
50 
 
11 15 23 0,652 
 
1,31 0,23 0,0910 0,4090 0,2430 
4 
 
45 
 
4 29   23 1,261 
 
-3,69 -0,65 0,2422 0,7422 0,5188 
5 
 
40 
 
4 23   23 1 
 
-8,69 -1,53 0,4370 0,9370 0,0630 
Juml
ah 
 
250 
 
27 73 115 17,36 
 
6,55 1,15 1,6134 2,245 0,9280 
Menentukan Nilai Dtabel 
Dtabel =  ( )(  ) =  (  )( ,  ) =0,279 
Keputusan 
Jika Dhitung < Dtabel maka disimpulkan bahwa data berditribusi normal 
Jika Dhitung >  Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai/ data hasil belajar 
siswa pada kelas kontrol tidak berditribusi normal 
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Analisis inferensial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji homogeNitas 
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UJI HOMOGENITAS VARIANS 
HASIL BELAJAR FISIKA SISWA 
1. Perhitungan secara manual 
Jumlah sampel kelas eksperimen  : 23 
Jumlah sampel kelas control   : 23 
Total sampel     : 46 
Standar deviasi kelas eksperimen (s1) : 8,98 
Standar deviasi kelas kontrol (s2)  : 5,68 
Varians kelas eksperimen    : 80,64 
Varians kelas Kontrol    :32,26 
Uji Homogenitas Fmax dari Hartley – Pearson : 
 
  Fmax=
                
                
 
Analisis: 
  Fmax=
    
 
    
   
 
  Fmax=
  ,  
  ,  
 
    
        = 2,49 
Konfirmasi Nilai Tabel 
V1 = dk pembilang  = n – 1 = 23 -1 = 22 
V2 = dk penyebut     = n -1  = 23– 1 = 22 
Taraf Signifikan (  =  ,   ) 
Ftabel = (F  , dk1, dk2, = 2,07 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fmax= 2,49 
Ftabel =2,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua kelompok 
(kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2) tersebut adalah tidak homogen 
karena Fmax>Ftabe 
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Analisis inferensial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Z 
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UJI HIPOTESIS PENELITIAN 
Karena uji prasyarat analisis menunjukkan bahwa data hasil belajar tidak 
terdistribusi normal, pada kelas kontrol, maka digunakan Uji hipotesis   statistic 
non-parametrik yaitu Uji Mann-Whitney (U) pada taraf signifikan α = 0,05. 
Karena jumlah sampel dalam penelitian lebih besar dari 20 (N>20), maka 
pengujian hipoteisisnya menggunakan uji Z. Langkah-langkah pengujian disajikan 
sebagai berikut: 
PerhitunganSecara Manual 
1. MerumuskanHipotesisSecaraStatistik 
Ho : μ1 = μ2 
Ha : μ1≠μ2 
Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
siswa yang diajar dengan teknik smart solution dan teknik 
master solution pada kelas  X MIPA SMAN 14 Bulukumba. 
Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa 
yang diajar dengan teknik smart solution dan teknik master 
solution  pada kelas X MIPA SMAN 14 Bulukumba 
2. Menentukannilai Z tabelpadataraf α = 0,05 
Ztabel = Z(0,5)(1 – α) 
 = Z(0,5)(1 – 0,05) 
 = Z(0,5)(0,95) 
Ztabel = Z(0,475) = 1,96 
3. Membuat tabel rangking skor hasil belajar 
Data Hasil 
Belajar Kelas 
Eksperimen 1 
Rangking Data 
Kelas 
Eksperimen 1 
Data Hasil 
Belajar Kelas 
Eksperimen 2 
Rangking Data 
Kelas 
Eksperimen 2 
55 21,5 40 2,5 
55 21,5 40 2,5 
60 26 40 2,5 
60 26 40 2,5 
60 26 45 6,5 
65 30,5 45 6,5 
65 30,5 45 6,5 
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65 30,5 45 6,5 
65 30,5 50 14 
70 35 50 14 
70 35 50 14 
70 35 50 14 
70 35 50 14 
70 35 50 14 
75 39 50 14 
75 39 50 14 
75 39 50 14 
80 42,5 50 14 
80 42,5 50 14 
80 42,5 55 21,5 
80 42,5 55 21,5 
85 45,5 60 26 
85 45,5 60 26 
n 1=23 R1 = 796 n 2 = 23 R2 = 796 
 
 
4. Menentukan nilai statistik Mann-Whitney (U) 
 Untuk Kelas Eksperimen 1 
              =      +
  (   + 1)
2
−    
= (23)(23) +
23(23 + 1)
2
− 796 
= 529 + 276 − 796 
                = 9 
 Untuk Kelas Eksperimen 2 
            =      +
  (   + 1)
2
−    
= (23)(23) +
23(23 + 1)
2
− 285 
= 529 + 276 − 285 
              = 520 
Nilai U ditentukan dengan mengambil nilai U terkecil dari hasil 
perhitungan di atas, sehingga U = 9 
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5. Menetukannilai Z hitung 
 ℎ      =
  −   
  
 
Dimana: 
   =
    
2
 
dan 
   =  
    (   +    + 1)
12
 
Sehingga 
                                                        ℎ      =
  −
    
 
 
    (       )
  
 
 ℎ      =
9 −
(  )(  )
 
 
(  )(  )(       )
  
 
 ℎ      =
−255,5
√2071,92
= − ,   
 
6. Membuat kesimpulan 
Ho diterima jika Zhitung<Ztabel 
Ha diterima jika Zhitung>Ztabel 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Zhitung=5,6 dan Ztabel=1,96. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Zhitung>Ztabel, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar dengan 
teknik smart solution dan master solution pada kelas X MIPA SMAN 14 
BULUKUMBA  
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LAMPIRAN 9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
abseNsi siswa 
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS XI MIA 3 MAN PANGKEP 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
NO 
URUT 
NAMA JK PERTEMUAN KE- KET 
1 2 3 4 5 6 
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Keterangan:                                                                         Bulukumba,      Desember 
2019 
√ = hadir    Guru Mata Pelajaran 
i = izin 
s = sakit 
a = alfa    
1 Ainun Jariah P √ √ √ √   
 
2 Alif Akbar L √ √ √ √   
 
3 Alif Akbar Putrawan L √ √ √ √   
 
4 Amalia Kartika P √ √ √ √   
 
5 
Amelia 
P √ √ √ √   
 
6 Askar L √ √ √ √   
 
7 Asmawati P √ √ √ √   
 
8 Asril Afandi L √ √ √ √   
 
9 Dia Fitri P √ a √ √   
 
10 Fatur Hidayat L √ √ √ √   
 
11 Febi Fatimah Fasiah Nur P √ √ √ √   
 
12 
Herman 
L √ √ √ √   
 
13 Idil Muftih L √ √ √ √   
 
14 Ifnul Fajar L √ √ √ √   
 
15 Ma'rifa P √ √ √ √   
 
16 Muh. Syech Yusuf L √ √ √ √   
 
17 Mutmainnah P √ √ √ √   
 
18 Nur Fadillah P √ √ a √   
 
19 Nurabdi Firman P √ √ √ √   
 
20 Nurfadilla Tiara P √ √ √ √   
 
21 Nurul Ismi Aziz. M P √ √ √ i   
 
22 Rahmat Kurniawan L √ √ √ √   
 
23 Rudi Hartono L √ √ √ √   
 
24 Selviana P √ √ √ √   
 
25 Suci Ramadani P √ √ √ √   
 
26 Titi Nurismi P √ √ √ √   
 
27 
Wilda 
P √ √ √ √   
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(*) = tidak ikut tes  
L (laki-laki) = 11 siswa   
P (perempuan) = 16 siswa  ,  
    NIP.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR HADIR SISWA KELAS XI MIA 5 MAN PANGKEP 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
NO 
URUT 
NAMA JK PERTEMUAN KE- KET 
1 2 3 4 5 6 
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Keterangan:                                                                Bulukumba ,      Desember 2018 
√ = hadir    Guru Mata Pelajaran 
i = izin 
s = sakit 
1 Adelia Reski P √ i √ a   
 
2 Ardiansyah L √ √ √ √   
 
3 Aulia Fahrina P √ i √ √   
 
4 
Dirgi Pratama 
L √ √ √ √   
 
5 Ela Fasira P √ √ √ √   
 
6 Erna P √ √ √ √   
 
7 Feby Febriyanti P √ √ √ √   
 
8 Fitri Emi Fatimah P √ √ √ √   
 
9 Fitri Yusuf P √ a √ √   
 
10 Haerul L √ √ √ √   
 
11 Hajirin L √ √ √ √   
 
12 Hasrul L √ √ √ √   
 
13 Iin Erlina P √ √ √ √   
 
14 
Ilham 
L √ √ √ √   
 
15 
Ilham Hermawan 
L √ √ √ √   
 
16 Irfan L √ √ √ √   
 
17 
M. Fahrezy Dg. Kulle 
L √ a √ √   
 
18 Muh. Yusran L √ √ √ √   
 
19 Nur Afni Nasir P √ √ √ √   
 
20 Nurani Afni Ramadani P √ √ √ √   
 
21 Nurmila P √ √ √ √   
 
22 Nurul Annisa Ramadhan P √ √ √ √   
 
23 Nurul Mufmainna P √ √ √ √   
 
24 Raya Prawira L √ √ √ √   
 
25 Sartika P √ √ √ √   
 
26 Sri Wahyuni P √ √ √ √   
 
27 Syahyuni P √ √ √ √   
 
28 Yudis Arian Rezqi L √ √ √ √   
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a = alfa    
(*) = tidak ikut tes  
L (laki-laki)     = 12 siswa   
P (perempuan) = 16 siswa  ,  
    NIP.  
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DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN 1 
DokUmeNtasi 
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